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ABSTRACT 
This study aims to analyze the influence of infrastructure, human 
resources, cost, perceptions of usefulness, perceptions of ease of implementation 
of computerized accounting information system. Population in this research is 
114 employees of KPP Pratama Karanganyar. Based on purposive sampling 
method, this study used 35 respondents who worked as an employee of accounting 
and finance. 
For dependent variable of this study is the implementation of computerized 
accounting information system (y). While for the independent variables of 
infrastructure (x1), human resources(x2), cost (x3), perceptions of usefulness (x4), 
perceptions of ease (x5). The method used is quantitative research methods. This 
study used primary data with quetionary. Data was analyzed multiple regression 
analysis with software IBM SPSS Statistic ver 20 processing. 
The results of this study indicate that human resources and perception of 
ease have a positive and significant impact on the implementation of 
computerized accounting information system. But infrastructure, cost and 
perceptions of usefulness have no effect on the the implementation of 
computerized accounting information system. 
 
Keywords: Infrastructure, Human Resources, Cost, Perceptions Of Usefulness, 
Perceptions Of Ease, Implementation Of Computerized Accounting 
Information System. 
  
 
 
ABSTRAK 
 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari infrastruktur, 
sumber daya manusia, biaya, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi kemudahan 
terhadap implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 114 pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar. 
Berdasarkan metode purposive sampling, penelitian ini menggunakan sampel 
penelitian sebanyak 35 responden yang bekerja sebagai pegawai bagian akuntansi 
dan keuangan. 
Untuk variabel dependen (y) dari penelitian ini adalah implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. Sedangkan untuk variabel independent adalah 
infrastruktur (x1), sumber daya manusia (x2), biaya (x3), persepsi kebermanfaatan 
(x4), dan persepsi kemudahan (x5).  Metode yang digunakan adalah metode 
penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner. 
Data dianalisis menggunakan analisis regresi berganda yang diolah melalui 
software IBM SPSS Statistic ver 20. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sumber daya manusia dan 
persepsi kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. Namun infrastruktur, biaya, dan 
persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. 
 
Kata Kunci: Infrastruktur, Sumber Daya Manusia, Biaya, Persepsi 
Kebermanfaatan, Persepsi Kemudahan, Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi saat ini telah merambah pada bidang informasi 
khususnya bidang informasi akuntansi pada organisasi maupun perusahaan. Hal 
ini ditunjukkan dengan adanya sertifikasi yang dibuat oleh American Institute of 
Certified Public Accountants (AICPA) untuk mendokumentasikan keahlian sistem 
para akuntan yaitu Certified Information Technology Professional (CITP), 
sertifikasi tersebut ditujukan bagi para akuntan yang memiliki pengetahuan luas di 
bidang teknologi dan memahami bagaimana teknologi informasi dapat digunakan 
dalam berbagai organisasi.  
Sebelum adanya perkembangan teknologi seperti saat ini, individu dalam 
perusahaan melaksanakan sistem informasi akuntansi seperti pencatatan, 
pemrosesan, dan penggunaan informasi secara manual. Namun karena adanya 
perkembangan teknologi, banyak perusahaan yang beralih menggunakan 
teknologi informasi berbasis komputer. 
Dengan adanya teknologi informasi berbasis komputer pada perusahaan, 
dapat memberikan kebermanfaatan dan kemudahan bagi para pengguna dalam 
implementasi sistem tersebut. Hal ini sesuai dengan penelitian Wijayanti dkk 
(2009) dalam Devi dan Suartana (2014: 170) yang  menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat personalization, computer self efficacy, dan trust maka pengguna 
akan merasa penggunaan sistem informasi semakin bermanfaat dan memberikan 
kemudahan baginya.  
 
 
Perusahaan yang memiliki teknologi informasi yang canggih 
(terkomputerisasi dan terintegrasi) dan didukung oleh aplikasi pendukung 
teknologi moderen, diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi 
kelangsungan kinerja perusahaan dengan menghasilkan laporan keuangan yang 
tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya. (Ratnaningsih dan Suaryana, 2014: 2) 
Proses pengembangan sistem informasi akuntansi seringkali mengalami 
hambatan dan menjadi permasalahan yang serius bagi perusahaan. Dengan adanya 
hambatan dan kendala tersebut, maka perusahaan harus dapat menghadapi resiko 
kegagalan dan memahami bagaimana sistem informasi akuntansi yang diterapkan 
dalam perusahaan tersebut di katakan berhasil. 
Kejadian dimasa mendatang sulit diprediksi sehingga proses perencanaan 
untuk mencapai tujuan perusahaan menjadi lebih berat. Manajemen membutuhkan 
alat untuk mengkoordinasikan dan merencanakan sumber daya yang terbatas agar 
mampu bersaing dalam kondisi lingkungan yang selalu berubah. (Dharmayanti 
dan Suardhika, 2015: 410) 
Kombinasi dari kumpulan individu, hardware, software, jaringan 
komunikasi, serta sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan 
mendistribusikan informasi dalam sebuah organisasi merupakan sistem informasi. 
Informasi yang diperoleh dari pemrosesan informasi akan dapat digunakan 
sebagai bahan dalam pengambilan keputusan oleh para pemegang kewenangan 
dalam rangka memajukan perusahaan. (Rosani, 2011 dalam Devi dan Suartana, 
2014: 168) 
 
 
Keberhasilan suatu sistem erat kaitannya dengan kinerja yang dimiliki oleh 
sistem tersebut. Tolak ukur dalam menentukan baik buruknya kinerja dari sebuah 
sistem informasi akan dapat dilihat melalui kepuasan dari pemakai sistem 
informasi akuntansi itu sendiri dan pemakai dari sistem informasi akuntansi. 
(Soegiharto, 2001 dalam Mardiana dkk, 2014: 2) 
Pengembangan teknologi informasi DJP dimulai awal tahun 1990, yaitu 
dengan penerapan New Payment Control System ( NPCS) yang berfungsi untuk 
mengawasi dan mengevaluasi pembayaran pajak. Tahun 1994, mulai 
diperkenalkan Sistem Informasi Perpajakan (SIP) dan SIPMOD (SIP Modifikasi) 
untuk menggantikan NPCS. (Saputra dkk, 2014: 1) 
Sejalan dengan perkembangan teknologi informasi dan untuk lebih 
meningkatkan kinerja, kemampuan yang lebih baik dalam mengolah informasi 
serta terjaminnya keamanan informasi yang tersimpan, maka aplikasi SIDJP 
(Sistem Informasi Direktorat jenderal Pajak) sejak tahun 2004 telah menggantikan 
SIP dan SIPMOD yang dikembangkan dalam perangkat lunak basis data sebagai 
standar pengolahan basis data. (Lestari dkk, 2013: 2) 
Pemanfaatan SIDJP secara modern tidak hanya pada satu unit kerja DJP 
tertentu, namun kepada seluruh KPP di seluruh Indonesia. KPP yang merupakan 
unit kerja dari DJP telah mengalami moderenisasi sistem dan struktur organisasi 
menjadi instansi yang berorientasi pada fungsi bukan pada jenis pajak sejak tahun 
2002. Sehingga terdapat tiga jenis KPP modern: KPP Besar, KPP Madya, dan 
KPP Pratama. (Lestari dkk, 2013: 2) 
 
 
Proyek pengadaan SIDJP tahun 2006 diketahui senilai Rp. 43,68 Milyar. 
Namun pada proses pelaksanaannya terjadi perubahan spesifikasi teknis yang 
tidak sesuai dengan prosedur. Mark-up dilakukan dengan mengubah spesifikasi 
alat menjadi lebih murah dari yang dilaporkan. Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan menemukan adanya kerugian negara sebesar Rp. 14 Milyar. 
(http://news.okezone.com, 2012) 
Kejaksaan Agung menetapkan enam tersangka dalam kasus tersebut yakni 
Bahar sebagai Ketua Panitia Proses Pengadaan Sistem Informasi Manajemen, 
Pulung Sukarno sebagai Pejabat Pembuat Komitmen. Riza Noor Karim mantan 
Direktur Informasi Perpajakan Kanwil Jakarta Khusus, serta Achmad Sjarifuddin 
Alasah mantan Sekjend pada Direktorat Jenderal Pajak. Sedangkan dari pihak 
swasta dari PT Berca Herdaya Perkasa yakni Mikael Surya Gunawan dan Liem 
Wendra Halilingkar. Para tersangka dikenakan Pasal 2 dan 3 Undang Undang 
Tindak Pidana Korupsi (Tipikor) dan Keputusan Presiden (Kepres) Nomor 80 
Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang dan Jasa. 
(http://news.liputan6.com, 2012) 
Penelitian ALshbiel dan Al-Awaqleh  (2011) serta Haleem (2016) menguji 
hal yang sama yaitu pengaruh dari infrastuktur dan sumber daya manusia terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. Hasil dari penelitian 
ALshbiel dan Al-Awaqleh  (2011: 50) serta Haleem (2016: 137) menunjukan 
bahwa infrastruktur dan sumber daya manusia mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
Namun penelitian Soerosemito (2014: 73) memiliki hasil yang berbeda dari 
 
 
penelitian yang dilakukan oleh ALshbiel dan Al-Awaqleh  (2011) serta Haleem 
(2016). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada pengaruh antara 
infrastuktur dan sumber daya manusia terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
Penelitian ALshbiel dan Al-Awaqleh (2011) serta Haleem (2016) juga 
telah menguji hal yang sama yaitu pengaruh dari biaya terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. Penelitian Haleem (2016: 137) 
menunjukan bahwa biaya mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. Sedangkan penelitian 
ALshbiel dan Al-Awaqleh  (2011: 50) menunjukan bahwa biaya mempunyai 
korelasi negatif yang signifikan terhadap sistem informasi akuntansi 
komputerisasi.  
Awosejo, dkk (2013) meneliti faktor persepsi pengguna yang dilihat dari 
empat faktor TAM terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Hasil dari penelitian Awosejo, dkk (2013: 147) adalah empat 
faktor TAM (persepsi kegunaan, persepsi kemudahan, minat dan sikap terhadap 
penggunaan) memiliki pengaruh yang signifikan dalam implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. Sedangkan penelitian dari Githinji (2014: 101) 
menunjukan bahwa pengaruh persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan tidak 
signifikan dalam implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
 
 
 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dengan ini peneliti 
akan melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Analisis Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar”. 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dan untuk mempermudah 
pembahasan serta penyusunan kerangka pemikiran, maka permasalahan dalam 
penelitian ini dapat di identifikasikan sebagai berikut : 
1. Kasus dalam proyek pengadaan SIDJP dapat mengganggu perkembangan 
implementasi sistem informasi yang diharapkan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak. Kasus tersebut dapat mengganggu infrastruktur yang telah disesuaikan 
dengan anggaran biaya yang sudah diputuskan, dan menyebabkan sumber 
daya manusia menjadi kurang percaya akan sistem informasi tersebut. 
2. Penelitian terdahulu masih menunjukkan hasil yang belum konsisten karena 
terdapat penelitian yang hasilnya berpengaruh positif dan terdapat juga hasil 
yang berpengaruh negatif. 
 
1.3. Batasan Masalah 
 Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dari pembahasan yang dimaksud 
dan agar lebih fokus terhadap tujuan penelitian, maka penelitian ini di batasi pada 
masalah berikut : 
1. Variabel independen dalam penelitian ini meliputi infrastruktur, sumber daya 
manusia, biaya, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi kemudahan. 
 
 
2. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
3. Objek penelitian ini adalah Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar 
yang difokuskan pada pegawai yang terlibat dalam sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan pokok permasalahan 
sebagai berikut : 
1. Apakah infrastruktur berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar? 
2. Apakah sumber daya manusia berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar? 
3. Apakah biaya berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar? 
4. Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar? 
5. Apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar? 
 
 
 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah infrastruktur berpengaruh terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Karanganyar. 
2. Untuk mengetahui apakah sumber daya manusia berpengaruh terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar. 
3. Untuk mengetahui apakah biaya berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar. 
4. Untuk mengetahui apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar. 
5. Untuk mengetahui apakah persepsi kemudahan berpengaruh terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Harapan dari suatu penelitian yang dilakukan adalah dapat memberikan 
manfaat, baik untuk peneliti maupun pihak lainnya. Oleh karena itu, penelitian ini 
dilaksanakan dengan harapan dapat memberikan beberapa manfaat diantaranya: 
 
 
 
1. Manfaat Teoritis 
Dengan meneliti implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi, 
diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk digunakan 
sebagai acuan bagi penelitian yang akan datang. 
2. Manfaat Praktisi 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan 
masukan bagi perusahaan untuk pengembangan dalam implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran yang sistematis mengenai penulisan skripsi 
ini, maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut : 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi uraian mengenai latar belakang yang mendasari 
timbulnya masalah penelitian, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
serta sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini membahas mengenai teori-teori yang melandasi penelitian 
dan menjadi dasar acuan teori yang relevan untuk menganalisis 
 
 
penelitian serta penelitian sebelumnya. Terdiri dari kajian teori, 
penelitian terdahulu, kerangka pemikiran penelitian serta hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi uraian mengenai waktu dan wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional 
variabel, serta teknik analisis data 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi uraian mengenai gambaran secara umum atas objek 
penelitian, pengujian dan hasil analisis data, serta pembahasan 
hasil analisis data. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi uraian mengenai kesimpulan akhir dari penelitian, 
keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang dapat dijadikan 
sebagai masukan bagi pihak-pihak yang terkait. 
  
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Technology Acceptance Model (TAM) 
 Beberapa model yang dibangun untuk menganalisis dan memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi diterimanya penggunaan teknologi, diantaranya adalah 
Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of planned Behavior (TPB), 
Technology Acceptance Model (TAM). (Muslichah, 2015: 171) 
Technology Acceptance Model diperkenalkan oleh Fred D. Davis pada 
tahun 1986 yang diadopsi dari Theory of Reasoned Action (TRA). Tujuan dari 
Technology Acceptance Model adalah untuk memberikan teori pengembang 
keberhasilan rancangan, evaluasi perencanaan dan implementasi sistem informasi.  
 Technology Acceptance Model dikatakan mengadopsi  Theory of Reasoned 
Action karena TRA merupakan dasar pengembangan model penerimaan teknologi 
untuk menyesuaikan sistem informasi secara spesifik. Kedua model tersebut 
memiliki kesamaan yaitu keduanya menemukan alasan yang mendasari pengguna 
untuk menerima atau menolak sistem informasi tersebut.  
Theory of Reasoned Action mengemukakan bahwa minat berperilaku 
berkaitan erat dengan perilaku spesifik individu, sedangkan sikap dan norma 
subjektif adalah anteseden perilaku tersebut. Menurut Davis (1989: 320)  di dalam 
konsep Technology Acceptance Model terdapat dua konstruk utama yang 
memprediksi minat berperilaku dalam menggunakan teknologi informasi yaitu 
 
 
persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan 
(perceived ease of use). (Davis, 1989: 320) 
 Model pengembangan yang ada dalam Technology Acceptance Model 
adalah (1) menentukan bagaimana mengukur komponen perilaku yang relevan 
dari sikap, (2) membedakan antara keyakinan dan sikap, serta (3) menentukan 
bagaimana stimulasi eksternal, seperti fitur objektif dan objek sikap kausal 
terhubung dengan keyakinan, sikap, dan perilaku. (Muslichah, 2015: 171) 
 Secara keseluruhan Technology Acceptance Model terdiri dari lima konsep 
yaitu (1) persepsi kegunaan, (2) persepsi kemudahan penggunaan, (3) sikap 
terhadap penggunaan, (4) niat menggunakan, dan (5) penggunaan sesungguhnya. 
(Davis, 1989: 320) 
 
2.1.2. Sistem Informasi Akuntansi 
Menurut West Churchman dalam Krismiaji (2015: 1) sistem adalah 
serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai serangkaian tujuan. 
Sistem memiliki tiga karakteristik yaitu (1) komponen adalah sesuatu yang dapat 
dilihat, didengar atau dirasakan, (2) proses adalah kegiatan untuk 
mengkoordinasikan komponen yang terlibat dalam sebuah sistem, dan (3) tujuan 
adalah sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen 
tersebut. 
Krismiaji (2015: 14) mendefinisikan informasi sebagai data yang telah 
diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat. Karakteristik yang harus 
ada dalam informasi agar bermanfat adalah sebagai berikut : (1) relevan,  (2) 
 
 
dapat dipercaya, (3) lengkap, (4) tepat waktu, (5) mudah dipahami, (6) dapat diuji 
kebenarannya. 
Accounting Principles Board (APB) adalah suatu komite penyusunan 
prinsip akuntansi yang dibentuk oleh American Institute of Certified Public 
Account (AICPA). Komite tersebut  mendefinisikan akuntansi sebagai seni 
pencatatan, penggolongan dan peringkasan transaksi dan kejadian yang bersifat 
keuangan dengan cara yang berdaya guna dan dalam bentuk satuan uang dan 
penginterpretasian hasil proses tersebut. 
Menurut Romney dan Steinbart (2014: 10) sistem informasi akuntansi 
adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan mengolah 
data untuk menghasilkan informasi bagi pengambil keputusan. Sedangkan sistem 
informasi akuntansi menurut Krismiaji (2015: 4) adalah sistem yang memproses 
data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk 
merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis atau organisasi. 
Ada enam komponen dari sistem informasi akuntansi yaitu (1) orang yang 
menggunakan sistem, (2) prosedur dan instruksi yang digunakan untuk 
mengumpulkan, memproses, dan menyimpan data, (3) data mengenai organisasi 
dan aktivitas bisnisnya, (4) perangkat lunak yang digunkan untuk mengolah data, 
(5) infrastruktur teknologi informasi meliputi komputer, perangkat periferal, 
perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi, 
dan (6) pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data 
sistem informasi akuntansi. (Romney dan Steinbart, 2014: 11) 
 
 
Enam komponen tersebut memungkinkan sistem informasi akuntansi 
untuk memenuhi tiga fungsi penting dalam organisasi yaitu (1) mengumpulkan 
dan menyimpan data mengenai aktivitas, sumber daya, dan personel organisasi, 
(2) mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat merencanakan, 
mengeksekusi, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas, sumber daya, dan 
personel, (3) memberikan pengendalian yang memadai untuk mengamankan asset 
dan data organisasi. 
Sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas untuk dapat 
menghasilkan informasi yang diperlukan oleh pembuat keputusan, dan tugas-
tugas tersebut yaitu sebagai berikut (Krimsiaji, 2015: 4): 
1. Mengumpulkan transaksi, data lain dan memasukkannya ke dalam sistem. 
2. Memproses data transaksi. 
3. Menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang. 
4. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan, atau 
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan di 
komputer. 
5. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.  
 
2.1.3. Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak 
Saat ini sitem informasi modern perpajakan yang digunakan adalah SIDJP 
(Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak). SIDJP merupakan aplikasi sistem 
administrasi perpajakan yang menggantikan SIP (Sistem Informasi Perpajakan) 
dan SIPMOD (Sitem Informasi Perpajakan Modifikasi). (Saputra dkk, 2014: 2) 
 
 
Pengertian SIDJP menurut Peraturan Direktorat Jenderal Pajak Nomor 
PER-160/PJ/2006 tanggal 6 November 2006 adalah “sistem informasi dalam 
administrasi perpajakan di lingkungan kantor modern Direktorat Jenderal Pajak 
dengan menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang dihubungkan 
dengan suatu jaringan kerja di Kantor Pusat”. Sedangkan menurut SE-19/PJ/2007 
tanggal 13 April 2007 aplikasi SIDJP adalah “aplikasi Sistem Informasi 
Direktorat Jenderal Pajak yang menggabungkan seluruh aplikasi perpajakan yang 
ada di DJP, yaitu SIP, SAPT, SISMIOP, SIG, dan SIDJP dalam versi yang 
sekarang”. (Saputra, 2014: 4) 
Menurut Saputra dkk (2014: 2) Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak 
merupakan suatu sistem informasi administrasi perpajakan di wilayah Direktorat 
Jenderal Pajak dengan bantuan perangkat keras dan perangkat lunak yang 
terhubung oleh jaringan komputer sehingga dapat terhubung dari kantor pusat 
Direktorat Jenderal Pajak dengan Kantor Wilayah, Kantor Pelayanan Pajak 
Madya dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama di seluruh indonesia. SIDJP  
memiliki empat komponen utama yaitu core system, pembangkit kasus, workflow 
system serta profil wajib pajak. 
Konsep dasar dari penerapan Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak 
adalah adanya suatu pengolahan berbagai data transaksi masukan Wajib Pajak 
berupa pendaftaran, pelaporan serta pembayaran pajak yang sifatnya terintegrasi 
dengan menggunakan modul-modul utama administrasi perpajakan dan database 
Kantor Pelayanan Pajak yang ada di dalam sistem informasi tersebut. 
 
 
Selanjutnya sistem tersebut secara otomatis akan menghasilkan suatu 
kasus untuk diproses pegawai terkait dengan skala prioritas yang 
ditetapkan  melalui sistem manajemen kasus (case management). Manfaat yang 
diperoleh dengan adanya manajemen kasus adalah sebagai berikut: 
1. Standarisasi proses pengerjaan atau penanganan suatu kasus 
2. Standarisasi dokumen keluaran 
3. Merupakan panduan bagi pengguna dalam menangani suatu kasus 
4. Memberikan notifikasi bila terdapat sesuatu yang harus dilakukan 
5. Menyediakan kontrol dan pengawasan terhadap pengerjaan suatu kasus 
Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak menyediakan sarana 
pendukung bagi terciptanya data wajib pajak yang akurat dengan adanya 
partisipasi aktif tiap seksi dalam melakukan monitoring terhadap data wajib pajak. 
Sistem tersebut menghasilkan laporan-laporan yang dapat diakses oleh KPP, 
Kantor Wilayah dan Kantor Pusat DJP. 
Gambar 2.1 
Alur Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak 
 
 
Sumber : http://www.kppbumn.depkeu.go.id/  
 
 
 
2.1.4. Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Komputerisasi 
Menurut ALshbiel dan Al-Awaqleh  (2011: 45) implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi adalah integrasi ilmu akuntansi manual dan 
mengaplikasikannya ke komputer dengan menyeimbangkan tugas-tugas yang 
dilakukan secara manual dengan kegiatan komputer. 
Implementasi sistem adalah proses memasang hardware dan software 
serta membuat sistem infromasi akuntansi jadi dan dapat dijalankan. Proses ini 
umumnya terdiri dari pengembangan rencana, pengembangan dan pengujian 
software, mempersiapkan lokasi, memasang dan menguji sistem. (Romney dan 
Steinbart, 2005: 395) 
1. Perencanaan Implementasi 
Rencana implementasi terdiri dari pekerjaan implementasi, perkiraan 
tanggal penyelesaian, perkiraan biaya, dan orang-orang yang bertanggung jawab 
untuk setiap pekerjaan. Rencana tersebut menyebutkan saat proyek tersebut harus 
diselesaikan dan kapan sistem informasi akuntasi harus operasional. Tim 
implementasi harus mengidentifikasi faktor-faktor resiko yang menurunkan 
peluang keberhasilan implementasi, dan rencana tersebut harus berisi strategi 
untuk mengatasi setiap faktor risiko yang telah diidentifikasi tersebut. 
2. Rencana untuk Perubahan Organisasi 
Perubahan sistem infromasi akuntansi bisa membutuhkan penyesuain pada 
struktur organisasi perusahaan yang ada sekarang ini. Departemen-departemen 
baru mungkin dibentuk dan yang ada ditiadakan atau dikurangi ukurannya. 
Struktur dan status departemen pemrosesan data sendiri dapat berubah. 
 
 
3. Persiapan Lokasi 
Sebuah PC, atau komputer kecil lannya, membutuhkan sedikit persiapan 
lokasi. Sistem yang besar dapat membutuhkan perubahan yang besar, seperti 
penambahan stop kontak listrik, fasilitas komunikasi data, peninggian lantai, 
pengendalian kelembaban, penerangan khusus, dan AC. Alat-alat keamanan 
seperti pelindung api dan tenaga listrik darurat, juga dapat merupakan hal yang 
penting. Ruang dibutuhkan untuk peralatan, penyimpanan, dan kantor. Persiapan 
lokasi adalah proses yang lama dan harus dimulai dengan baik di awal sebelum 
tanggal pemasangan sistem. 
4. Memilih dan Melatih Personel 
Pegawai dapat diperkerjakan dari luar perusahaan atau dipindahkan secara 
internal. Memperkerjakan dari dalam perusahaan adalah alternative yang lebih 
murah dan lebih efektif, karena para pegawai telah memahami bisnis dan operasi 
perusahaan. Memindahkan para pegawai yang digantikan sebagai akibat dari 
sistem yang baru dapat meningkatkan loyalitas serta moral pegawai. 
Pelatihan sistem informasi akuntansi yang efektif harus terdiri dari lebih 
daripada hanya keahlian hardware dan software yang dibutuhkan untuk 
menggunakan sistem informasi akuntansi yang baru. Para pegawai harus 
diorientasikan kepada kebijakan dan operasi yang baru, dan pelatihan harus 
direncanakan serta dijadwalkan hingga dapat dilakukan sebelum pengujian dan 
perubahan sistem. Banyak jenis program pelatihan yang tersedia bagi perusahaan: 
pelatihan teknis dari vendor, buku petunjuk untuk belajar sendiri, perintah 
berbasis komputer, presentasi video, simulasi, studi kasus, dan bereksperimen 
 
 
dengan sistem informasi akuntansi dibawah bimbingan pemakai yang 
berpengalaman. 
5. Dokumentasi yang Lengkap 
Tiga jenis dokumentasi yang harus dibuat untuk sistem baru adalah 
sebagai berikut: 
a. Dokumentasi pengembangan menjelaskan sistem informasi akuntansi yang 
baru. Hal ini mencakup deskripsi sistem (salinan ouput, input, dan tata letak 
file serta database); bagan alir program; hasil uji; dan formulir penerimaan 
pemakai. 
b. Dokumentasi operasi mencakup jadwal operasi; file serta database yang 
diakses; dan persyaratan perlengkapan, keamanan, dan penyimpanan file. 
c. Dokumentasi pemakai mengajarkan para pemakai cara mengoperasikan 
sistem informasi akuntansi tersebut. Hal ini mencakup buku petunjuk 
prosedur dan bahan penelitian. 
6. Menguji Sistem 
Dokumen dan laporan, input dari pemakai, prosedur operasi dan 
pengendalian, prosedur pemrosesan, dan program komputer, semuanya harus diuji 
coba jalannya dalam lingkungan yang sesungguhnya. Karena batasan kemampuan 
dan prosedur pembuatan cadangan serta pemulihan harus diuji. Berikut ini adalah 
tiga bentuk umum pengujian: 
a. Peninjauan langsung adalah tinjauan per tahap atas logika prosedur dan 
program. Tim pengembang dan para pemakai sistem melakukan peninjauan 
langsung diawal desain sistem. Fokusnya adalah pada input, file, output, dan 
 
 
arus data dari organisasi. Peninjauan langsung selanjutnya yang dilakukan 
oleh programmer adalah menangani aspek logika dan struktural kode 
program. 
b. Pemrosesan transaksi uji menetapkan apakah program beroperasi seperti yang 
diharapkan. Data yang valid dan salah diproses untuk menetapkan apakah 
transaksi ditangani dengan benar dan kesalahan dideteksi, serta ditangani 
dengan tepat. Agar dapat mengevaluasi hasil pengujian, respons sistem yang 
benar untuk setiap transaksi uji harus dispesifikasikan sebelumnya. 
c. Uji penerimaan menggunakan beberapa salinan dari transaksi dan catatan file 
yang sesungguhnya, bukan menggunakan salinan buatan. Para pemakai 
mengembangkan kriteria penerimaan dan membuat keputusan akhir apakah 
akan menerima sistem informasi akuntansi tersebut atau tidak. 
  
2.1.5. Infrastruktur 
Menurut Romney dan Steinbart (2014: 11) infrastruktur tekologi informasi 
adalah peralatan yang berbasiskan teknologi untuk digunakan dalam rangka 
memproses data, termasuk komputer, peralatan pendukung (peripheral device) 
dan peralatan untuk komunikasi jaringan. Komponen ini secara bersama-sama 
memungkinkan suatu akuntansi memenuhi tiga fungsi penting dalam organisasi, 
yaitu: 
1. Mengumpulkan dan menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang 
dilaksanakan oleh organisasi, sumber daya yang dipengaruhi oleh aktivitas-
aktivitas tersebut, dan para pelaku yang terlibat dalam berbagai aktivitas 
 
 
tersebut, agar pihak manajemen, para pegawai, dan pihak-pihak luar yang 
berkepentingan dapat meninjau ulang hal-hal yang terjadi.  
2. Mengubah data dalam informasi yang berguna bagi pihak manajemen untuk 
membuat keputusan dalam aktivitas perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan. 
3. Menyediakan pengendalian yang memadai untuk menjaga aset-aset 
organisasi, termasuk data organisasi, untuk memastikan bahwa data tersebut 
tersedia saat dibutuhkan, akurat, dan andal. 
Menurut Laudon (2006) dalam Armanda dan Hermanto (2015: 5), 
menyatakan bahwa infrastruktur teknologi informasi terdiri atas komponen 
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), teknologi penyimpanan 
data (storage), serta teknologi komunikasi. Sedangkan menurut ALshbiel dan Al-
Awaqleh  (2011: 41), infrastruktur terdiri dari dua komponen yaitu 
1. Obtaining hardware (komputer) didefinisikan sebagai satu set unit elektronik 
yang terhubung dengan satu sama lain dan menerima data untuk memproses, 
mengambil, dan untuk memberikan hasil yang diinginkan dengan cepat dan 
akurat jika dibandingkan dengan sistem manual. Komponen komputer adalah 
sebagai berikut: 
a. Komponen Perangkat Keras  
Seperangkat fisik bagian dari peralatan yang digunakan yang bekerja 
bersama-sama untuk mencapai fungsi komputer dan terdiri dari bagian ini: 
 
 
1) Unit input adalah seperangkat peralatan melalui data yang masuk dan 
perangkat lunak yang dimasukkan ke CPU (Central Processing Unit) untuk 
pengolahan, seperti: keyboard, scanner dan audio input media. 
2) Unit pemroses sentral adalah bagian dalam sistem komputer, yang merupakan 
pusat dari semua kegiatan yang berisi sejumlah besar sirkuit elektronik yang 
memproses data sesuai dengan petunjuk program dan terkait dengan input 
dan output unit dan media penyimpanan sekunder, CPU berisi tiga 
komponen, yaitu: memori utama (internal), unit matematika dan logika, selain 
unit kontrol. 
3) Unit Output merupakan sarana yang hasil keluaran pemrosesan dikumpulkan 
dari sistem komputer dengan lingkungan sekitarnya yang merupakan 
kelompok beragam media yang dapat menghubungkan sistem komputer, 
seperti monitor dan printer. 
b. Perangkat Penyimpanan Sekunder 
Semua media digunakan untuk menyimpan data dan unit program luar 
pemroses sentral. 
2. Software adalah seperangkat program yang memberi masukan komputer 
untuk panduan melakukan fungsi spesifik dan perangkat lunak dapat 
digolongkan ke dalam: 
a. Sistem Software 
Kumpulan program yang biasanya diproses oleh perusahaan yang 
merancang dan memproduksi program dan digunakan sebagai alat untuk 
membantu dalam operasi dan penggunaan komputer efisien karena 
 
 
menyederhanakan proses penggunaan komputer dalam pelaksanaan berbagai 
tugas dan sistem perangkat lunak yang paling penting: 
1) Sistem operasi adalah sekelompok program yang dirancang untuk mengontrol 
dan mengelola sistem komputer serta mengontrol proses pelaksanaan 
program petunjuk oleh komputer. 
2) Programming language adalah sebuah sistem untuk menyajikan dan 
mengirimkan data dan program dengan komputer, dalam sistem ini 
sekelompok simbol dan menghubungkan aturan yang didefinisikan secara 
akurat untuk mengakses kalimat dan frase untuk dipahami oleh manusia dan 
komputer untuk menulis program-program seperti: bahasa (Cobol) dirancang 
untuk mengembangkan perangkat lunak akuntansi dan administratif. 
3) Sistem manajemen basis data adalah koleksi program khusus yang digunakan 
untuk membuat, memperbarui, menyalin, memodifikasi file, merekam data 
dan file manajemen. 
b. Software Aplikasi 
Seperangkat program yang berorientasi untuk menyelesaikan satu set 
fungsi tertentu seperti: (EXEL) dan (Lotus 1-2-3), dimana program ini berkaitan 
dengan digital data dan melakukan perhitungan. 
c. Akses ke Jaringan Komunikasi 
Integrasi teknologi komputer, otomatisasi, komunikasi dan penyebaran 
komputer di seluruh dunia untuk memunculkan sejumlah besar informasi yang 
tersimpan, dengan kebutuhan untuk pertukaran antara pengguna, sehingga 
dibutuhkan mencari cara untuk mencapai persyaratan ini dalam cara yang dapat 
 
 
dimengerti, cepat, mudah dan aman. Jaringan komputer muncul menjadikannya 
mungkin untuk pertama kalinya transmisi data antara perangkat yang berbeda 
(terlepas dari lokasi mereka dan jenis). Jaringan komputer adalah kumpulan dari 
komputer dan perangkat yang melekat padanya yang berhubungan satu sama lain 
memungkinkan penggunanya untuk berpartisipasi dalam sumber daya yang 
tersedia dan untuk transfer dan pertukaran informasi antara mereka. 
 
2.1.6. Sumber Daya Manusia 
Sumber daya manusia meliputi semua orang yang berstatus sebagai 
anggota dalam organisasi, yang masing-masing memiliki peran dan fungsi. 
Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi yang melekat keberadaannya 
pada seseorang yang meliputi potensi fisik dan non fisik. Sedangkan sumber daya 
manusia dalam konteks organisasi publik dipahami sebagai potensi manusiawi 
yang melekat keberadaannya pada seorang pegawai yang terdiri atas potensi fisik 
dan potensi non fisik. Potensi fisik adalah kemampuan fisik yang terakumulasi 
pada seorang pegawai, sedangkan potensi non fisik adalah kemampuan seorang 
pegawai yang terakumulasi baik dari latar belakang pengetahuan, intelegensia, 
keahlian, keterampilan, human relations. (Sulistyani dan Rosidah, 2009: 10) 
Menurut Nawawi H. H (2000) dalam (Sulistyani dan Rosidah, 2009: 11) 
yang dimaksudkan sebagai sumber daya manusia adalah meliputi tiga pengertian 
yaitu : 
1. Sumber daya manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu 
organisasi (disebut juga personil, tenaga kerja, pegawai, atau karyawan). 
 
 
2. Sumber daya manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak 
organisasi dalam mewujudkan eksistensinya. 
3. Sumber daya manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi 
sebagai modal (non material/non financial) di dalam organisasi bisnis, yang 
dapat diwujudkan menjadi potensi nyata secara fisik dan non-fisik dalam 
mewujudkan eksistensi organisasi. 
Kinerja sumber daya manusia adalah kemampuan seseorang atau individu, 
suatu organisasi (kelembagaan) atau suatu sistem untuk melaksanakan fungsi-
fungsi atau kewenangannya untuk mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. 
Kapasitasnya harus dilihat sebagai kemampuan untuk mencapai kinerja, untuk 
menghasilkan keluaran-keluaran dan hasil-hasil. (Winidyaningrum dan 
Rahmawati, 2010: 6) 
Rivai dan Sagala (2011: 6) menjelaskan bahwa sumber daya manusia perlu 
dikelola secara baik dan profesional agar dapat tercipta keseimbangan antara 
kebutuhan sumber daya manusia dengan tuntunan serta kemajuan bisnis 
peusahaan. Keseimbangan tersebut merupakan kunci sukses utama bagi 
perusahaan agar dapat berkembang dan tumbuh secara produktif dan wajar. 
Perkembangan bisnis perusahaan sangat bergantung pada produktivitas tenaga 
kerja yang ada di perusahaan. Bila pengelolaan sumber daya manusia dapat 
dilaksanakan secara professional, diharapkan SDM dapat bekerja secara produktif. 
Pengelolaan SDM secara professional ini harus dimulai sejak perekrutan, seleksi, 
pengklasifikasian, penempatan sesuai kemampuan, penataran atau pelatihan dan 
pengembangan karirnya. 
 
 
2.1.7. Biaya 
Menurut Mulyadi (2010: 8) biaya dalam arti luas adalah pengorbanan 
sumber ekonomi yang diukur dalam satuan uang yang telah terjadi atau yang 
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Dalam arti sempit biaya dapat 
diartikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva. 
Seyal dan Rahim (2006) dalam Haleem (2016: 135) menyimpulkan bahwa 
biaya memiliki hubungan langsung dan signifikan pada pengadopsian teknologi. 
Organisasi enggan untuk mengadopsi sistem akuntansi komputerisasi ketika 
pengaturan biaya awal tinggi. 
Donaldkiso (2009) dalam Haleem (2016: 135) menyatakan bahwa biaya 
sistem akuntansi komputerisasi terdiri dari biaya peralatan, biaya perakitan, biaya 
instalasi dan biaya pengujian. Staf khusus yang terlatih diperlukan untuk 
mengoperasikan sistem. Oleh karena itu, biaya pelatihan yang besar dikeluarkan 
untuk memahami penggunaan hardware dan software secara terus-menerus 
karena jenis hardware dan software yang lebih baru diperlukan untuk memastikan 
keefektifan dan keefisienan penggunaan sistem akuntansi komputerisasi. (Haleem, 
2016: 135)  
 
2.1.8. Persepsi Kebermanfaatan 
Persepsi kebermanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang yakin 
bahwa penggunaan suatu sistem tertentu dapat meningkatkan kinerja. Konsep 
tersebut dapat menggambarkan manfaat sistem bagi penggunanya yang berkaitan 
dengan produktivitas, kinerja tugas, efektivitas, pentingnya tugas dan 
kebermanfaatan secara keseluruhan. (Davis, 1989: 320) 
 
 
Ketika pengguna merasa yakin dan penggunaan teknologi tersebut tidak 
sulit maka pengguna akan memberikan manfaat lebih besar dan meningkatkan 
kinerja. Jadi, semakin tinggi kualitas sistem informasi teknologi tersebut akan 
semakin meningkatkan kebermanfaatan sehingga dapat menentukan keberhasilan 
implementasi sistem informasi teknologi tersebut. (Davis, 1989: 320) 
 
2.1.9. Persepsi Kemudahan 
Persepsi kemudahan adalah suatu tingkatan dimana seseorang yakin bahwa 
suatu sistem yang digunakan tersebut mudah dipahami dan digunakan, sehingga 
tidak diperlukan usaha yang berat. Konsep ini memberikan penjelasan bahwa 
penggunaan sistem informasi dan kemudahan penggunaan sistem untuk mencapai 
tujuan sesuai dengan keinginan pengguna. (Davis, 1989: 320) 
Persepsi kemudahan merupakan keyakinan seseorang mengenai proses 
pengambilan keputusan. Apabila seseorang merasa yakin bahwa sistem informasi 
mudah digunakan maka seseorang tersebut akan menggunakannya. Sebaliknya 
apabila seseorang merasa tidak yakin bahwa sistem informasi tersebut tidak 
mudah digunakan maka seseorang tersebut tidak akan menggunakannya. (Davis, 
1989: 320) 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Berikut berbagai penelitian sebelumnya yang membahas mengenai sistem 
informasi akuntansi komputerisasi: 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 
 
No. Judul Pengarang Simpulan 
1. Factors Affecting the 
Applicability of the 
Computerized 
Accounting System 
(2011) 
Alshbiel, S. O., 
and Al-
Awaqleh, Q. A  
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan dari 
infrastruktur, sumber daya 
manusia, dan keputusan untuk 
perubahan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Serta terdapat 
pengaruh negatif dari biaya dan 
terdapat dampak yang tidak 
signifikan dari kinerja manajerial 
pada implementasi sistem 
informasi akuntansi 
komputerisasi 
2. The Effect of 
Accounting 
Information Systems 
in Accounting (2013) 
Awosejo, O.J., 
et al 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa empat faktor 
technology acceptance model 
yang berupa persepsi kegunaan, 
persepsi kemudahan, niat, dan 
sikap berpengaruh positif dalam 
penggunaan sistem informasi 
akuntansi komputerisasi 
3. Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Implementasi 
Komputerisasi Sistem 
Informasi Akuntansi 
(2013) 
Sulistyowati, L  Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
infrastruktur, kualitas sumber 
daya manusia, kinerja manajerial, 
dan software berpengaruh positif 
terhadap implementasi 
komputerisasi sistem informasi 
akuntansi 
4. Pengaruh 
Infrastruktur, Sumber 
Daya Manusia, 
Kinerja Manajerial, 
E-Decision, dan 
Software terhadap 
Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi 
Komputerisasi (2014) 
Soerosemito, 
V. N 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari software 
terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi 
komputerisasi. Sedangkan untuk 
infrastruktur, sumber daya 
manusia, kinerja manajerial dan 
keputusan untuk perubahan tidak 
memiliki pengaruh terhadap 
implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi  
Tabel berlanjut … 
 
 
Lanjutan tabel 2.1 
No. Judul Pengarang Simpulan 
5. Adoption Of 
Computerized 
Accounting System by 
Coffee Societies in 
Nyeri County, Kenya 
(2014) 
Githinji,  C. K., 
et al 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari kesediaan 
infrastruktur, kemampuan 
sumber daya manusia, dan biaya 
pemasangan terhadap 
implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
Sedangkan untuk persepsi 
pengguna terdapat pengaruh 
negatif terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. 
 
6. The Factor Affecting 
Computerized 
Accounting System 
With Reference 
To Government 
Department In The 
Ampara District 
(2016) 
Haleem, A Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan dari 
infrastruktur, sumberdaya 
manusia, biaya, dukungan 
manajemen, persepsi pengguna 
dan sistem pengendalian internal 
terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi 
komputerisasi. 
 
2.3. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir adalah jaringan atau hubungan antara variabel penelitian 
yang dikembangkan, dideskripsikan dan dijelaskan secara logis. Kerangka berfikir 
yang baik mengidentifikasi variabel yang penting pada kondisi yang relevan 
dengan masalah serta menjelaskan hubungan antar variabel. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar. 
Kerangka berfikir yang menggambarkan model penelitian dan hubungan antar 
variabel dapat dilihat pada gambar berikut: 
 
 
Gambar 2.2 
Kerangka Berfikir Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Infrastruktur terhadap Implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi Komputerisasi 
Infrastruktur teknologi informasi memegang peranan penting sebagai 
sumber daya, seperti komputer, peralatan tambahan, software, prosedur, dan 
layanan. Seluruh sumber daya tersebut digunakan untuk mengambil, menyimpan, 
menganalisis dan mendistribusikan data didalam perusahaan yang mana hal 
tersebut merupakan dasar dari pembentukan kapabilitas berbasis teknologi 
informasi.  
Infrastruktur teknologi informasi dalam suatu perusahaan dapat 
menentukan pengelolahan informasi akuntansi yang baik dan handal. Semakin 
canggih infrastruktur teknologi informasi yang digunakan perusahaan sesuai 
dengan pekerjaan dan kemampuan sumber daya manusia dalam perusahaan, maka 
akan semakin menyakinkan perusahaan untuk mengimplementasikan sistem 
Infrastruktur 
Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi 
Komputerisasi pada 
Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama 
Karanganyar 
Sumber Daya Manusia 
Biaya 
Persepsi Kebermanfaatan 
Persepsi Kemudahan 
 
 
informasi akuntansi komputerisasi dan akan menggunakannya dengan oprimal 
sesuai dengan yang diharapkan oleh perusahaan. 
Penelitian ALshbiel dan Al-Awaqleh (2011) serta Haleem (2016) menguji 
hal yang sama yaitu pengaruh dari infrastuktur terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan 
bahwa infrastruktur mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi.  
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H1: Infrastrutur berpengaruh positif terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. 
 
2.4.2. Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi 
Sumber daya manusia yang tidak mempunyai kesanggupan menghadapi 
tuntutan-tuntutan mengganggap pekerjaan sebagai beban. Mereka menjalani 
pekerjaan sebagai suatu keharusan dan tuntutan. Kondisi akhirnya adalah tidak 
dirasakan makna kerja. Sumber daya manusia yang menganggap pekerjaan 
sebagai beban dapat dikatakan sebagai sumber daya manusia yang mempunyai 
etos kerja rendah. (Sutrisno, 2015: 2) 
Menurut Haleem (2016: 135) sumber daya manusia merupakan unsur 
utama yang dapat berkontribusi terhadap efisiensi dan efektivitas setiap sistem 
operasi, mereka menggunakan output dalam mengelola masalah-masalah yang 
terorganisir. Untuk mencapai keberhasilan dalam pemanfaatan teknologi 
 
 
informasi yang mampu memberikan nilai lebih kepada perusahaan dibutuhkan 
sumber daya manusia yang berkualitas. Peningkatan kualitas sumber daya 
manusia juga tidak terlepas dari usaha suatu perusahaan dalam memberikan 
pelatihan dan pendidikan. Jadi semakin baik sumber daya manusia yang 
berkontribusi terhadap pemanfaatan sistem tersebut, maka semakin baik pula 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi yang ada di perusahaan. 
ALshbiel dan Al-Awaqleh (2011) meneliti apakah sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
Dan hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa sumber daya manusia 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. Hasil dari penelitian ALshbiel dan Al-
Awaqleh  (2011) di dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Haleem (2016) 
yang menyatakan kesimpulan yang sama.  
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H2: Sumber daya manusia berpengaruh positif terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
 
2.4.3. Pengaruh Biaya terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
Komputerisasi 
Menurut Mulyadi (2010: 8) biaya merupakan pengorbanan sumber 
ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang 
kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu. Seyal dan Rahim (2006) dalam 
Haleem (2016: 135) menyimpulkan bahwa biaya memiliki hubungan langsung 
 
 
dan signifikan pada pengadopsian teknologi. Organisasi enggan untuk 
mengadopsi sistem akuntansi komputerisasi ketika pengaturan biaya awal tinggi. 
Apabila perusahaan telah mengadopsi sistem akuntansi komputerisasi dan 
perusahaan memiliki banyak biaya untuk pemeliharaan dan pengembangan sistem 
informasi akuntansi komputerisasi, maka sistem yang digunakan dalam 
perusahaan akan menjadi semakin baik serta berkembang sesuai dengan yang 
diharapkan oleh perusahaan. Dalam penelitian Haleem (2016: 137) menunjukkan 
bahwa biaya mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi departemen pemerintah di distrik 
Ampara.  
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Biaya berpengaruh positif terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
 
2.4.4. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi 
Persepsi kebermanfaatan adalah derajat keyakinan seseorang bahwa 
menggunakan suatu sistem akan dapat meningkatkan pencapaian didalam 
pekerjaanya. Sistem yang dinilai lebih tinggi didalam persepsi kebermanfaatan 
adalah sistem yang diyakini pengguna memiliki hubungan penggunaan dengan 
kerja yang positif. 
Ketika pengguna merasa yakin dan penggunaan teknologi tersebut tidak 
sulit maka pengguna akan memberikan manfaat lebih besar dan meningkatkan 
 
 
kinerja. Jadi, semakin tinggi persepsi kebermanfaatan seseorang terhadap sistem 
tersebut, maka akan semakin tinggi pengoptimalan implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
Awosejo, dkk (2013) meneliti faktor persepsi pengguna yang dilihat dari 
empat faktor TAM terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Hasil dari penelitian tersebut adalah persepsi kebermanfaatan 
memiliki pengaruh yang signifikan dalam implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi di Afrika Selatan.  
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H4: Persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
 
2.4.5. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi 
Persepsi kemudahan adalah derajat keyakinan seseorang bahwa 
menggunakan suatu sistem tidak akan mengalami kesulitan atau tidak 
memerlukan upaya yang keras. Persepsi kemudahan merupakan keyakinan 
seseorang mengenai proses pengambilan keputusan. Apabila seseorang merasa 
yakin bahwa sistem informasi mudah digunakan maka seseorang tersebut akan 
menggunakannya. Jadi semakin tinggi persepsi kemudahan seseorang terhadap 
sistem tersebut, maka akan semakin mengoptimalkan implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. 
 
 
Awosejo, dkk (2013) meneliti faktor persepsi pengguna yang dilihat dari 
empat faktor TAM terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Hasil dari penelitian tersebut adalah persepsi kemudahan memiliki 
pengaruh yang signifikan dalam implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi di Afrika Selatan.  
Berdasarkan paparan diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H5: Persepsi kemudahan berpengaruh positif terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
 
  
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian ini yaitu 
mulai dari penyusunan proposal sampai dengan terlaksananya penelitian ini 
dimulai dari bulan Februari 2017 sampai dengan Juni 2017. Wilayah penelitian ini 
dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar yang beralamat di Jl. 
KH Samanhudi No. 7, Komplek Perkantoran Cangakan, Kecamatan Karanganyar, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang data penelitiannya 
berwujud angka-angka sebagai hasil observasi atau pengukuran (Widoyoko, 2012: 
21). Metode ini digunakan untuk meneliti pengaruh dari infrastruktur, sumber 
daya manusia, biaya, persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Karanganyar.   
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek-obyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014: 80). Populasi 
 
 
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar. Adapun  jumlah pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar sebanyak 114 pegawai. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama Karanganyar yang menggunakan atau berperan dalam implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi, pegawai yang bekerja di bidang 
akuntansi maupun keuangan, dan pegawai yang diijinkan untuk menjadi 
responden. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 pegawai Kantor Pelayanan 
Pajak Pratama Karanganyar. 
 
3.3.3. Teknik Pengumpulan Sampel 
Teknik pengumpulan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling. Adapun kriteria pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Pegawai yang menggunakan dan berperan dalam implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar, 
2. Pegawai yang bekerja di bidang akuntansi maupun keuangan, 
3. Pegawai yang diijinkan untuk menjadi responden. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder, sebagai berikut: 
 
 
1. Data primer, diperoleh dari jawaban responden terhadap kuesioner yang telah 
diberikan kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar. 
2. Data sekunder, diperoleh dari literatur, jurnal, buku, artikel serta situs 
internet.  
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
penelitian survei karena dilakukan dengan menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpulan data primer yang menggunakan pertanyaan tertulis yang diberikan 
kepada responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui survei kuesioner 
yang penyebaran di bantu oleh pegawai bagian humas Kantor Pelayanan Pajak 
Pratama. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
3.6.1. Variabel Independen 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah infrastruktur (X1), 
sumber daya manusia (X2), biaya (X3), persepsi kebermanfaatan (X4), dan 
persepsi kemudahan (X5). Indikator dalam semua variabel independen di ukur 
dengan menggunakan lima poin dalam skala likert.  
 
3.6.2. Variabel Dependen  
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
 
 
Karanganyar. Indikator dalam variabel dependen di ukur dengan menggunakan 
lima poin dalam skala likert. 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel dan Indikator Pengukuran 
 
No 
Nama 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Skala 
No. 
Kui-
sioner 
1. Infrastruk-
tur 
Infrastruktur 
teknologi informasi 
adalah peralatan 
yang berbasiskan 
teknologi untuk 
digunakan dalam 
rangka memproses 
data dalam sistem 
informasi akuntansi 
komputerisasi, 
termasuk komputer, 
peralatan pendukung 
(peripheral device) 
dan peralatan untuk 
jaringan modern.  
 
Sumber: Romney 
dan Steinbart, 2005 
1. Mempunyai 
program dan 
jaringan modern  
2. Mempunyai 
database 
3. Mempunyai 
komputer yang 
berkontribusi 
 
Sumber: Alshbiel dan 
Al-Awaqleh, 2011 
Skala 
Likert 
(1-5) 
1-3 
2. Sumber 
Daya 
Manusia 
Sumber daya 
manusia adalah 
semua orang yang 
berstatus sebagai 
anggota dalam 
perusahaan yang 
memiliki peran dan 
fungsi pada 
implementasi sistem 
informasi akuntansi 
komputerisasi.  
 
Sumber: Sulistyani 
dan Rosidah, 2009 
1. Mempunyai 
program pelatihan 
untuk sistem 
informasi 
akuntansi 
komputerisasi 
2. Mempunyai 
pelatihan khusus di 
bagian keuangan 
dan akuntansi 
3. Memperkerjakan 
pegawai sesuai 
dengan latar 
belakang 
pendidikan 
Skala 
likert 
(1-5) 
4-8 
Tabel berlanjut … 
 
 
Lanjutan Tabel 3.1 
No Nama Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
   4. Pegawai memiliki pengalaman dalam sistem informasi 
akuntansi komputerisasi 
5. Pegawai memiliki kemampuan untuk menggunakan 
komputer 
 
Sumber: Alshbiel dan Al-Awaqleh, 2011 
3. Biaya Biaya 
merupakan 
pengorbanan 
sumber 
ekonomi yang 
diukur dalam 
satuan uang, 
yang telah 
terjadi atau 
yang 
kemungkinan 
akan terjadi 
untuk 
implementasi 
sistem 
informasi 
akuntansi 
komputerisasi. 
 
Sumber: 
Mulyadi, 2010 
1. Mempunyai biaya untuk perbaikan sistem. 
2. Mempunyai biaya untuk pelatihan pegawai 
3. Mempunyai biaya untuk pengembangan jaringan modern
 
Sumber: Alshbiel dan Al-Awaqleh, 2011 
 
4. Persepsi 
Kebermanfaatan 
Persepsi 
kebermanfaatan 
adalah suatu 
tingkatan 
dimana 
seseorang 
yakin bahwa 
penggunaan 
sistem 
informasi 
akuntansi 
komputerisasi 
1. Pekerjaan lebih cepat selesai 
2. Menambah efektivitas 
3. Mempermudah pekerjaan 
4. Bermanfaat dalam pekerjaan 
 
Sumber: Davis, 1989 
Lanjutan Tabel 3.1 
Tabel berlanjut … 
 
 
No 
Nama 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator 
  dapat 
meningkatkan 
kinerja  
 
Sumber: Davis, 
1989 
 
5. Persepsi 
Kemudahan 
Persepsi 
kemudahan 
adalah suatu 
tingkatan dimana 
seseorang yakin 
bahwa sistem 
informasi 
akuntansi 
komputerisasi 
yang digunakan 
tersebut mudah 
dipahami dan 
digunakan, 
sehingga tidak 
diperlukan usaha 
yang berat  
 
Sumber: Davis, 
1989 
 
1. Mudah dipelajari 
2. Terkontrol atau dapat diatur sesuai harapan 
3. Jelas dan mudah dipahami 
4. Fleksibel dalam berinteraksi atau dengan perubahan 
5. Mudah menjadikan terampil 
6. Mudah untuk dioperasikan 
 
Sumber: Davis, 1989 
6. Implementasi 
sistem 
informasi 
akuntansi 
komputerisasi 
Implementasi 
sistem informasi 
akuntansi 
komputerisasi 
adalah integrasi 
ilmu akuntansi 
manual dan 
mengaplikasikan-
nya ke komputer 
dengan 
menyeimbang-
kan tugas-tugas 
yang dilakukan 
secara manual 
dengan kegiatan 
1. SIA komputerisasi mempunyai ciri yang lebih jelas 
daripada sistem konvensional 
2. SIA komputerisasi lebih mudah dioperasikan daripada 
sistem konvensional 
3. SIA komputerisasi menyediakan informasi untuk dapat 
menjamin database 
Lanjutan Tabel 3.1 
Tabel berlanjut … 
 
 
No 
Nama 
Variabel 
Definisi 
Operasional 
Indikator Skala 
No. 
Kui-
sioner
  komputer. 
 
Sumber: 
ALshbiel 
dan Al-
Awaqleh, 
2011 
 
perusahaan 
4. SIA komputerisasi lebih mudah diatur daripada 
sistem konvensional 
5. SIA komputerisasi menyediakan informasi yang 
mudah diakses 
 
Sumber: Alshbiel dan Al-Awaqleh, 2011 
  
 
 
3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Untuk mengukur jawaban  responden 
digunakan lima point skala Likert, dengan perincian sebagai berikut: 
Tabel 3.2 
Skor Skala Likert 
 
Keterangan Nilai 
Sangat Setuju (SS) 5 
Setuju (S) 4 
Ragu-Ragu atau Netral (N) 3 
Tidak Setuju (TS) 2 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
  
3.9. Teknik Analisis Data 
 
 
 Teknik pengolahan data dalam penelitian ini diarahkan untuk menguji 
hipotesis dan menjawab semua rumusan masalah yang ada. Teknik analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Uji Reliabilitas 
Menurut Ghozali (2011: 47), suatu kuesioner dikatakan reliabel jika 
jawaban dari pertanyaan yang diberikan kepada seseorang tersebut konsisten atau 
stabil dari waktu ke waktu. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu 
variabel, dilakukan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau variabel 
dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka pernyataan 
yang digunakan reliabel. Apabila Cronbach Alpha < 0,70 maka pernyataan yang 
digunakan tidak reliabel. 
2. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Ghozali (2011: 52) menjelaskan bahwa suatu kuesioner dikatakan valid 
jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
kuesioner tersebut. 
3.  Analisis Deskriptif  
Analisis deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendeskripsikan 
atau menjelaskan distribusi data dari satu variabel yang diteliti, tanpa melakukan 
analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Indriantoro dan 
Supomo, 2002). 
  
 
 
4. Uji Asumsi Klasik  
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Uji asumsi klasik terdiri dari: 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian. Uji normalitas data dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji kolmogrov smirnov untuk menguji apakah data 
terdistribusi secara normal (Ghozali, 2012: 32). Pengujian dilakukan dengan 
terlebih dahulu menentukan hipotesis yaitu: 
H0 : Data terdistribusi secara normal, H1 : Data tidak terdistribusi secara normal 
Pengambilan keputusan dilakukan dengan kriteria sebagai berikut 
(Ghozali, 2012: 34): 
1) Probabilitas signifikansi > 0,05 maka H0 diterima atau H1 ditolak yang berarti 
data terdistribusi secara normal. 
2) Probabilitas signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak atau H1 diterima yang berarti 
data tidak terdistribusi secara normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Menurut Wiyono (2011: 157) uji multikolinearitas digunakan untuk 
mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik multikolinieritas, 
yaitu adanya hubungan linear antar variabel independen dalam model regresi. 
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas didalam  model regresi dapat 
dilakukan dengan melihat nilai variance inflation factor (VIF). Jika nilai VIF ≤ 10  
 
 
maka tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen. (Ghozali, 2011: 
105-106) 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Wiyono (2011: 160) uji heteroskedastisitas digunakan untuk 
menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dalam 
residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Model regresi yang baik 
adalah ketika tidak terjadi heteroskedastisitas. Metode yang dapat digunakan 
untuk menguji adanya gejala tersebut adalah metode glejser yaitu dengan 
membandingkan nilai probabilitas dengan nilai 0,05. Jika nilai probabilitas lebih 
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. (Ghozali, 2011: 139) 
5. Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh 
infrastruktur , sumber daya manusia, biaya, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi 
kemudahan terhadap sistem informasi akuntansi komputerisasi. Adapun 
persamaan regresi linier berganda ini, yaitu: 
 
 
Keterangan: 
SIAK  = Sistem Informasi Akuntansi   
    Komputerisasi 
    = Konstanta 
   …    = Koefisien Regresi 
I  = Infrastruktur 
SDM = Sumber Daya Manusia 
B = Biaya 
PKEB = Persepsi Kebermanfaatan 
PKEM = Persepsi Kemudahan 
e = Error 
SIAK =   +     I +     SDM +     B +     PKEB +     PKEM + e 
 6. Uji Ketepatan Model 
a. Uji F 
Uji F  pada dasarnya menunjukkan apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini layak atau tidak layak dilanjutkan dalam penelitian ini. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi 0,05 (alpha = 5 %). Apabila 
nilai Fhitung > Ftabel maka variabel independen secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap variabel dependen. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Menurut Ghozali (2012: 97) dalam 
persamaan regresi yang menggunakan lebih dari satu variabel independen, maka 
nilai R2 yang baik digunakan untuk menjelaskan persamaan regresi adalah 
koefisien determinasi yang disesuaikan, karena telah mempertimbangkan jumlah 
variabel independen dalam suatu model regresi. 
7. Uji t 
Menurut Ghozali (2011: 98) uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Apabila t hitung > t tabel atau p value < 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Sebaliknya, apabila t hitung < t tabel atau p value  > 0,05 maka 
variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
  
 
 
  
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
4.1.1. Sejarah Berdirinya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar adalah instansi vertikal 
Direktorat Jendral Pajak yang berada dibawah dan bertanggungjawab langsung 
kepada kepala kantor Direktorat Jendral Pajak Jawa Tengah II. KPP Pratama 
Karanganyar merupakan kantor pelayanan pajak yang masih tergolong baru sebab 
pada awalnya kantor ini masih tergabung dengan KPP Pratama Surakarta. Namun 
sering dengan adanya program modernisasi perpajakan diwilayah kerja DJP dan 
penerimaan di KPP Pratama Surakarta telah mempunyai target, maka KPP ini 
harus dipecah agar lebih berkembang. KPP Pratama Karanganyar sendiri mulai 
berdiri pada tahun 2007. 
Pada awal beroperasi, KPP Pratama Karanganyar menggunakan bekas 
Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan Surakarta yang berada dijalan M.T 
Haryono Nomor 5 Surakarta. Namun sekitar bulan januari 2007, bangunan 
tersebut digunakan sebagai kantor Wilayah Direktorat Jendral Pajak Jawa Tengah 
II. Sehubungan dengan hal tersebut, maka untuk sementara waktu kegiatan 
operasional KPP Pratama Karanganyar dipindahkan kebekas Kantor Pemeriksaan 
dan Penyelidikan Pajak (Karipka) yang beralamat dijalan Ir. H. Juanda Nomor 
236 Surakarta. Pada akhir bulan Desember 2007 terjadi banjir bandang akibat dari 
meluapnya sugai Bengawan Solo sehingga sebagian besar dokumen hanyut 
terbawa banjir. Oleh karena itu, kegiatan operasional KPP Pratama Karanganyar 
 
 
  
dipindahkan kegedung Megaria yang berada dijalan Raya Palur Nomor 2, 
Ngringo, Jaten, Karanganyar.  
Semenjak pindah di gedung Megaria tersebut, KPP Pratama Karangayar 
masih menemui kendala. Diantaranya yaitu sarana dan prasarana dalam 
menunjang kinerja masih belum lengkap. Oleh sebab itu KPP Pratama 
Karanganyar mulai mendirikan gedung kantor baru yang akan digunakan untuk 
kegiatan operasional secara tetap. Akhirnya pada bulan Juli 2009 KPP Pratama 
Karanganyar menempati gedung baru yang berada di Jalan K.H Samanhudi 
Nomor 7 Komplek Perkantoran Cangakan, Karanganyar. Dengan adanya gedung 
baru tersebut, sarana dan prasarana lebih lengkap sehingga dapat menunjang 
kinerja pegawai di KPP Pratama Karanganyar. Akan tetapi, sarana dan prasarana 
tersebut akan terus dikembangkan agar dalam melayani masyarakat tidak lagi 
menemui kendala.  
Dalam hal pengisian kode wilayah di Nomor Pokok Wajib Pajak diatur 
dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor 55/PMK.01/2007 tanggal 31 Mei 
2007 tentang perubahan atas Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
132/PMK.01/2006. Peraturan tersebut mengatur bahwa kode wilayah KPP 
Pratama Karanganyar di Nomor Pokok Wajib Pajak yang sebelumnya 526 
(Kantor Pelayananan Pajak Surakarta) menjadi 528 (Kantor Pelayananan Pajak 
Karanganyar). 
 
4.1.2. Visi dan Misi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar 
KPP Pratama Karanganyar mempunyai visi yang sama dengan visi 
Direktorat Jenderal Pajak yaitu menjadi institusi pemerintah yang 
 
 
  
menyelenggarakan sistem administrasi perpajakan modern, efektif, efisien, dan 
dapat dipercaya masyarakat dengan integritas dan profesionalisme yang tinggi. 
Misi yang dijalankan oleh KPP Pratama Karanganyar juga sama dengan 
Direktorat Jenderal Pajak yaitu menghimpun penerimaan pajak negara 
berdasarkan Undang-undang perpajakan serta aturan-atuaran yang berlaku, 
mampu mewujudkan kemandirian pembiayaan anggaran pendapatan dan belanja 
negara melalui sistem administrasi perpajakan yang efektif dan efisien. Sedangkan 
nilai acuan yang dipakai dalam menjalankan misi tersebut antara lain : 
1. Integritas 
2. Profesionalisme 
3. Sinergi 
4. Pelayanan publik prima 
5. Kesempurnaan 
 
4.1.3. Tugas dan Fungsi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar 
KPP Pratama Karanganyar memiliki tugas melaksanakan operasional 
pelayanan perpajakan dibidang Pajak Penghasilan (PPh), Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN), Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), dan pajak tidak langsung 
lainnya dalam daerah wewenangnya berdasarkan kebijakan teknis yang ditetapkan 
oleh Direktorat Jenderal Pajak. KPP Pratama Karanganyar mempunyai tugas 
sebagai berikut: 
1. Pengumpulan dan pengolahan data, penyajian informasi perpajakan, 
penggalian potensi, serta ekstensifikasi wajib pajak. 
 
 
  
2. Penatausahaan dan pengecekan SPT masa, serta pemantauan dan penyusunan 
laporan pembayaran masa PPh, PPN dan PPnBM, dan pajak tidak langsung 
lainnya. 
3. Penatausahaan dan pengecekan SPT Tahunan serta berkas wajib pajak. 
4. Pentausahaan penerimaan, penagihan, penyelesaian keberatan, serta restitusi 
PPh, PPN dan PPnBM, dan pajak tidak langsung lainnya. 
5. Pengurusan pemberian Surat Ketetapan Pajak. 
6. Verifikasi dan penerapan sanksi perpajakan. 
7. Pengurangan sanksi perpajakan. 
8. Penyuluhan dan pelayanan konsultasi pajak. 
9. Pengurusan tata usaha dan urusan rumah tangga KPP. 
 
4.1.4. Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar 
Berdasarkan pasal 60 dan 61 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
132/PMK.01/2006, struktur organisasi KPP Pratama Karanganyar meliputi 
kelompok jabatan struktural dan kelompok jabatan fungsional. Kelompok jabatan 
struktural terdiri dari beberapa seksi yang masing-masing dipimpin oleh kepala 
seksi atau kepala sub bagian. Sedangkan kelompok jabatan fungsional dipimpin 
oleh ketua tim. Selain itu, terdapat Kantor Pelayanan, Penyuluhan, dan Konsultasi 
Perpajakan (KP2KP) yang dipimpin oleh kepala. Semua elemen tersebut 
betangung jawab langsung kepada kepala kantor.  
 
 
 
 
 
 
 
  
Gambar 4.1. 
Struktur Organisasi KPP Pratama Karanganyar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Sub. Bagian Umum Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar  
Keterangan:  
Seksi PDI : Seksi Pengolahan Data dan Informasi  
KP2KP : Kantor Pelayanan Penyuluhan dan Konsultasi Perpajakan  
Waskon : Seksi Pengawasan dan Konsultasi 
 
 
 
 
 
Kepala Kantor 
Sub Bagian Umum 
Seksi 
PDI 
Waskon 
III 
Waskon 
I 
Seksi 
Ekstensifikasi 
Perpajakan 
Seksi 
Pemeriksaan 
Seksi 
Penagihan 
KP2KP 
Seksi 
Pelayanan 
Waskon 
II 
Waskon 
IV 
Fungsional 
Pemeriksaan 
 
 
  
4.1.5. Gambaran Umum Jumlah Responden 
 Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 51 kuesioner kepada 
pegawai bagian akuntansi dan keuangan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar. Pengumpulan data dilaksanakan melalui penyebaran kuesioner 
penelitian secara tidak langsung yakni melalui perantara pegawai bagian humas. 
Penyebaran serta pengembalian kuesioner dilaksanakan mulai tanggal 08 Juni 
2017 hingga 15 Juni 2017. Jumlah kuesioner yang kembali adalah 35 kuesioner 
atau 69 %. Sedangkan kuesioner yang tidak kembali adalah sebanyak 16 
kuesioner atau 31 %.  
 
4.1.6. Karakteristik Profil Responden 
Karakteristik-karakteristik responden dalam penelitian ini meliputi 
karakteristik responden menurut jenis kelamin, pengalaman bekerja, tingkat 
pendidikan terakhir dan usia pegawai Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar, berikut akan dijelaskan satu per satu secara lebih rinci: 
 
 4.1.6.1. Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Jenis Kelamin 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
PRIA 
WANITA 
Total 
22 62,9 62,9 62,9 
13 37,1 37,1 100,0 
35 100,0 100,0  
 Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
 
  
 Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja di Kantor 
Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar sebesar 62,9 % atau sebanyak 22 orang 
adalah laki-laki dan sebesar 37,1 % atau sebanyak 13 orang adalah perempuan. 
 
4.1.6.2. Pengalaman Kerja 
Tabel 4.2 
Pengalaman Kerja 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
1 - 10 Tahun 
11 - 20 Tahun 
> 21 Tahun 
Total 
8 22,9 22,9 22,9 
22 62,9 62,9 85,7 
5 14,3 14,3 100,0 
35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar sebesar 22,9 % atau sebanyak 8 
orang memiliki pengalaman kerja 1 – 10 tahun, 62,9 % atau sebanyak 22 orang 
memiliki pengalam kerja 11 – 20 tahun, dan sisanya sebesar 14,3 % atau sebanyak 
5 orang memiliki pengalam kerja lebih dari 21 tahun.   
 
 
  
4.1.6.3. Tingkat Pendidikan Terakhir 
 Tabel 4.3  
Tingkat Pendidikan Terakhir 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
SLTA 
D1 
D3 
D4 
SI 
S2 
Total 
1 2,9 2,9 2,9 
3 8,6 8,6 11,4 
6 17,1 17,1 28,6 
1 2,9 2,9 31,4 
19 54,3 54,3 85,7 
5 14,3 14,3 100,0 
35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar sebesar 2,9 % atau sebanyak 1 
orang merupakan lulusan SLTA, 8,6 % atau sebanyak 3 orang merupakan lulusan 
D1, 17,1 % atau sebanyak 6 orang merupakan lulusan D3, 2,9 % atau sebanyak 1 
orang merupakan lulusan D4, 54,3 % atau sebanyak 19 orang merupakan lulusan 
S1, dan sisanya sebesar 14, 3 % atau sebanyak 5 orang merupakan lulusan S2. 
 
4.1.6.4. Usia 
Tabel 4.4 
 Usia  
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
20 - 30 Tahun 
31 - 40 Tahun 
41 - 50 Tahun 
> 51 Tahun 
Total 
7 20,0 20,0 20,0 
19 54,3 54,3 74,3 
7 20,0 20,0 94,3 
2 5,7 5,7 100,0 
35 100,0 100,0  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
 
  
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang bekerja pada 
Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar sebesar 20 % atau sebanyak 7 
orang berusia 20 – 30 tahun, 54,3 % atau sebanyak 19 orang berusia 31-40 tahun, 
20 % atau sebanyak 7 orang berusia 41 – 50 tahun, dan sisanya sebesar 5,7 % atau 
sebanyak 2 orang berusia lebih dari 51 tahun. 
 
4.1.7. Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Tabel berikut ini menunjukkan hasil uji statistik deskriptif dari enam 
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu infrastruktur, sumber daya 
manusia, biaya, persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan implementasi 
SIA komputerisasi dengan 35 sampel responden. 
Tabel 4.5 
Statitik Deskriptif 
 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
TI 35 8 15 12,23 1,716 
TSDM 35 11 25 19,34 3,115 
TB 35 6 15 11,09 2,106 
TPKEB 35 8 20 16,60 2,523 
TPKEM 35 18 30 23,46 3,062 
TISIAK 35 15 25 20,11 2,055 
Valid N (listwise) 35  
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh informasi bahwa variabel infrastruktur 
yang diwakili oleh 3 item pertanyaan memiliki total jawaban terendah sebesar 8 
yang berarti jawaban terendah dari responden adalah netral. Total jawaban 
tertinggi sebesar 15 yang berarti jawaban tertinggi dari responden adalah sangat 
setuju. Dengan rata-rata 12,23 yang berarti reponden rata-rata memilih jawaban 
setuju dan standar deviasinya sebesar 1,716.  
 
 
  
Variabel sumber daya manusia yang diwakili oleh 5 item pertanyaan 
memiliki total jawaban terendah sebesar 11 yang berarti jawaban terendah dari 
responden adalah netral. Total jawaban tertinggi sebesar 25 yang berarti jawaban 
tertinggi dari responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 19,34 yang berarti 
reponden rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya sebesar 3,115. 
Variabel biaya yang diwakili oleh 3 item pertanyaan memiliki total 
jawaban terendah sebesar 6 yang berarti jawaban terendah dari responden adalah 
tidak setuju. Total jawaban tertinggi sebesar 15 yang berarti jawaban tertinggi dari 
responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 11,09 yang berarti reponden 
rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya sebesar 2,106.  
Variabel persepsi kebermanfaatan yang diwakili oleh 4 item pertanyaan 
memiliki total jawaban terendah sebesar 8 yang berarti jawaban terendah dari 
responden adalah tidak setuju. Total jawaban tertinggi sebesar 20 yang berarti 
jawaban tertinggi dari responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 16,60 
yang berarti reponden rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya 
sebesar 2,523. 
Variabel persepsi kemudahan yang diwakili oleh 6 item pertanyaan 
memiliki total jawaban terendah sebesar 18 yang berarti jawaban terendah dari 
responden adalah netral. Total jawaban tertinggi sebesar 30 yang berarti jawaban 
tertinggi dari responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 23,46 yang berarti 
reponden rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasinya sebesar 3,062.  
Variabel implementasi SIA komputerisasi yang diwakili oleh 5 item 
pertanyaan memiliki total jawaban terendah sebesar 15 yang berarti jawaban 
 
 
  
terendah dari responden adalah netral. Total jawaban tertinggi sebesar 25 yang 
berarti jawaban tertinggi dari responden adalah sangat setuju. Dengan rata-rata 
20,11 yang berarti reponden rata-rata memilih jawaban setuju dan standar deviasi 
sebesar 2,055. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Reliabilitas 
Untuk mengukur reliabilitas digunakan uji statistic Cronbach’s Alpha. 
Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan 
Infrastruktur 0,851 Reliabel 
Sumber Daya Manusia 0,831 Reliabel 
Biaya 0,881 Reliabel 
Persepsi Kebermanfaatan 0,989 Reliabel 
Persepsi Kemudahan 0,927 Reliabel 
Implementasi SIA Komputerisasi 0,904 Reliabel 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel diatas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha atas variabel 
infrastruktur sebesar 0,851, sumber daya manusia sebesar 0,831, biaya sebesar 
0,881, persepsi kebermanfaatan sebesar 0,989, persepsi kemudahan sebesar 0,927 
dan implementasi SIA komputerisasi sebesar 0,904. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena nilai 
Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60. 
 
 
  
4.2.2. Hasil Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 
kuesioner dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel. Diketahui bahwa 
degree of freedom (df) adalah 35 – 2 = 33 dan untuk nilai r tabel diketahui sebesar 
0,3338. Tabel berikut menunjukkan hasil uji validitas dari enam variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu infrastruktur, sumber daya manusia, biaya, 
persepsi kebermanfaatan, persepsi kemudahan dan implementasi SIA 
komputerisasi dengan 35 sampel responden. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Infrastruktur 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
I1 0,734 0,3338 Valid 
I2 0,715 0,3338 Valid 
I3 0,719 0,3338 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel diatas menunjukkan variabel infrastruktur mempunyai kriteria valid 
untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung (0,734; 0,715; 0,719) lebih 
besar dari r tabel (0,3338) dan memiliki nilai yang positif maka butir pertanyaan 
atau indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Sumber Daya Manusia 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
SDM1 0,737 0,3338 Valid 
SDM2 0,733 0,3338 Valid 
SDM3 0,517 0,3338 Valid 
SDM4 0,639 0,3338 Valid 
SDM5 0,572 0,3338 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel diatas menunjukkan variabel sumber daya manusia mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung (0,737; 0,733; 
0,517; 0,639; 0,572) lebih besar dari r tabel (0,3338) dan memiliki nilai yang 
positif maka butir pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Biaya 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
B1 0,748 0,3338 Valid 
B2 0,731 0,3338 Valid 
B3 0,838 0,3338 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel diatas menunjukkan variabel biaya mempunyai kriteria valid untuk 
semua item pertanyaan dengan nilai r hitung (0,748; 0,731; 0,838) lebih besar dari 
r tabel (0,3338) dan memiliki nilai yang positif maka butir pertanyaan atau 
indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kebermanfaatan 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
PKEB1 0,949 0,3338 Valid 
PKEB2 0,981 0,3338 Valid 
PKEB3 0,981 0,3338 Valid 
PKEB4 0,981 0,3338 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel diatas menunjukkan variabel persepsi kebermanfaatan mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung (0,949; 0,981; 
0,981; 0,981) lebih besar dari r tabel (0,3338) dan memiliki nilai yang positif 
maka butir pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan valid. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
PKEM1 0,788 0,3338 Valid 
PKEM2 0,670 0,3338 Valid 
PKEM3 0,796 0,3338 Valid 
PKEM4 0,845 0,3338 Valid 
PKEM5 0,817 0,3338 Valid 
PKEM6 0,884 0,3338 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel diatas menunjukkan variabel persepsi kemudahan mempunyai 
kriteria valid untuk semua item pertanyaan dengan nilai r hitung (0,788; 0,670; 
0,796; 0,845; 0,817; 0,884) lebih besar dari r tabel (0,3338) dan memiliki nilai 
yang positif maka butir pertanyaan atau indikator yang digunakan dinyatakan 
valid. 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Implementasi SIA Komputerisasi 
 
No. Butir Pertanyaan 
Corrected Item-
Total Correlation 
R tabel Keterangan 
ISIAK1 0,859 0,3338 Valid 
ISIAK2 0,768 0,3338 Valid 
ISIAK3 0,539 0,3338 Valid 
ISIAK4 0,813 0,3338 Valid 
ISIAK5 0,919 0,3338 Valid 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Tabel diatas menunjukkan variabel implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi mempunyai kriteria valid untuk semua item pertanyaan 
dengan nilai r hitung (0,859; 0,768; 0,539; 0,813; 0,919) lebih besar dari r tabel 
(0,3338) dan memiliki nilai yang positif maka butir pertanyaan atau indikator 
yang digunakan dinyatakan valid. 
 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji 
kolmogorov smirnov. Hasil uji kolmogorov smirnov tersebut dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.13 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov Smirnov 
   
 Unstandardiz
ed Residual 
Keterangan  
N 35 
Data 
Terdistribusi 
Normal 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation 
1,37107579 
Most Extreme 
Differences 
Absolute 0,110 
Positive 0,110 
Negative -0,088 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,648 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,795 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan tabel hasil uji kolmogorov smirnov diatas menunjukkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini terlihat dari nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,795 yang lebih besar dari 0,05. Sehingga model penelitian ini memenuhi 
uji asumsi klasik normalitas.  
 
2. Hasil Uji Multikolonieritas  
Berikut ini disajikan hasil uji multikolonieritas dengan menggunakan nilai 
tolerance dan VIF, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Model 
Collinearity Statistics 
Keterangan 
Tolerance VIF 
(Constant) 
I 
SDM 
B 
PKEB 
PKEM 
   
0,408 2,450 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,301 3,318 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,678 1,475 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,457 2,186 Tidak terjadi multikolinieritas 
0,413 2,421 Tidak terjadi multikolinieritas 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
 
  
Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai tolerance mendekati angka 1 atau > 
0,10 dan nilai VIF di sekitar angka 1 atau < 10 untuk setiap variabel. Nilai 
tolerance untuk infrastruktur sebesar 0,408 , sumber daya manusia sebesar 0,301, 
biaya sebesar 0,678, persepsi kebermanfaatan sebesar 0,457, dan persepsi 
kemudahan sebesar 0,413. Sedangkan untuk nilai VIF untuk infrastruktur sebesar 
2,450 , sumber daya manusia sebesar 3,318, biaya sebesar 1,475, persepsi 
kebermanfaatan sebesar 2,186, dan persepsi kemudahan sebesar 2,421. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak terdapat 
masalah multikolinearitas dan dapat digunakan dalam penelitian ini. 
 
3. Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Berikut ini disajikan hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan 
nilai dari metode glejser, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.15 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Variabel Sig Keterangan 
I 0,683 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
SDM 0,589 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
B 0,137 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
PKEB 0,644 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
PKEM 0,616 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Berdasarkan tabel di atas terlihat nilai probabilitas dari infrastruktur 
sebesar 0,683, sumber daya manusia sebesar 0,589, biaya sebesar 0,137, persepsi 
kebermanfaatan sebesar 0,644, dan persepsi kemudahan sebesar 0,616. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada semua 
variabel independen karena nilai probabilitasnya lebih dari 0,05. 
 
 
  
4.2.4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui persamaan regresi linear berganda yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 
I 
SDM 
B 
PKEB 
PKEM 
10,075 2,226 4,525 0,000 
-0,235 0,232 -0,196 -1,010 0,321 
0,419 0,149 0,635 2,815 0,009 
0,094 0,147 0,097 0,643 0,525 
-0,158 0,149 -0,194 -1,059 0,298 
0,272 0,129 0,405 2,101 0,044 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Dari tabel diatas diketahui bahwa persamaan dalam regresi linear berganda 
dalam penelitian ini adalah 
ISIAK = 10,075 – 0,235 X1 + 0,419 X2 + 0,094 X3 – 0,158 X4 + 0,272 X5 + e 
  Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel adalah sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta dalam penelitian ini adalah 10,075 yang artinya jika kelima 
variabel nilainya adalah 0, maka nilai implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi (Y) adalah konstan yaitu 10,075. 
2. Koefisien variabel infrastruktur (X1) sebesar -0,235 yang artinya apabila nilai 
infrastruktur naik 1 satuan maka nilai implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi (Y) akan turun sebesar 0,235 dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
 
 
  
3. Koefisien variabel sumber daya manusia (X2) sebesar 0,419 yang artinya 
apabila nilai sumber daya manusia naik 1 satuan maka nilai implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi (Y) akan naik sebesar 0,419 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
4. Koefisien variabel biaya sebesar 0,094 yang artinya apabila nilai biaya (X3) 
naik 1 satuan maka nilai implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi (Y) akan naik sebesar 0,094 dengan asumsi variabel lain tetap. 
5. Koefisien variabel persepsi kebermanfaatan (X4) sebesar -0,158 yang artinya 
apabila nilai persepsi kebermanfaatan naik 1 satuan maka nilai implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi (Y) akan turun sebesar 0,158 
dengan asumsi variabel lain tetap. 
6. Koefisien variabel persepsi kemudahan (X5) sebesar 0,272 yang artinya 
apabila nilai persepsi kemudahan naik 1 satuan maka nilai implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi (Y) akan naik sebesar 0,272 dengan 
asumsi variabel lain tetap. 
 
4.2.5. Uji Ketepatan Model 
a. Hasil Uji F  
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel . Uji F digunakan untuk melihat 
kesesuaian model regresi yang telah dibuat, daerah penolakan adalah p-value 
(Sig.) < . 
 
 
 
 
 
 
 
  
Tabel 4.17 
Hasil Uji F 
 
Model 
Sum of 
Squares 
Df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Regression 
Residual 
Total 
79,628 5 15,926 7,226 0,000b 
63,915 29 2,204  
143,543 34  
a. Dependent Variable: TISIAK 
b. Predictors: (Constant), TPKEM, TB, TI, TPKEB, TSDM 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Pada tabel diatas diketahui nilai F hitung sebesar 7,226 yang berarti lebih 
besar dari nilai F tabel sebesar 2,55 dengan tingkat signifikansi 0,000 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih 
sudah tepat digunakan untuk penelitian ini. 
 
b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel independen yaitu infrastruktur, sumber daya 
manusia, biaya, persepsi kebermanfaatan, dan persepsi kemudahan. Sedangkan 
variabel dependennya adalah implementasi SIA komputerisasi. Adapun hasil uji 
koefisien determinasi (R Square) disajikan dalam tabel  berikut ini: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 0,745a 0,555 0,478 1,485 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
 
 
  
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R square sebesar 0,555. Hal 
ini menjelaskan bahwa 55,5% variabel implementasi SIA komputerisasi dapat 
dijelaskan oleh variabel infrastruktur, sumber daya manusia, biaya, persepsi 
kebermanfaatan, dan persepsi kemudahan. Sedangkan sisanya sebesar 44,5 % 
dijelaskan oleh variabel-variabel lain diluar model penelitian ini. 
 
4.2.6. Hasil Uji t 
Uji t digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh masing - masing 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen. Tabel  
menyajikan hasil uji t secara keseluruhan dalam penelitian ini, yaitu: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji t 
 
Model t hitung t tabel Sig Keterangan 
(Constant) 
I 
SDM 
B 
PKEB 
PKEM 
4,525 2,045 0,000  
-1,010 2,045 0,321 Tidak berpengaruh 
2,815 2,045 0,009 Berpengaruh positif signifikan 
0,643 2,045 0,525 Tidak berpengaruh 
-1,059 2,045 0,298 Tidak berpengaruh 
2,101 2,045 0,044 Berpengaruh positif signifikan 
Sumber: Data primer yang diolah, SPSS 20 
Pengujian ini menunjukkan tingkat signifikansi 0,05. Pada tabel diatas 
dapat diketahui nilai t hitung setiap variabel independen. Apabila t hitung lebih 
besar dari t tabel maka H0 ditolak, yang berarti bahwa ada pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. 
 
 
 
 
  
a. Variabel infrastruktur 
Hasil analisis uji t untuk variabel infrastruktur diperoleh nilai t hitung sebesar 
-1,010 < t tabel sebesar 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 0,321 yang 
berarti lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa 
infrastruktur tidak berpengaruh terhadap implementasi SIA komputerisasi. 
b. Variabel sumber daya manusia 
Hasil analisis uji t untuk variabel sumber daya manusia diperoleh nilai t 
hitung sebesar 2,815 > t tabel sebesar 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 
0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak atau dapat dikatakan 
bahwa sumber daya manusia berpengaruh signifikan terhadap implementasi 
SIA komputerisasi. 
c. Variabel biaya 
Hasil analisis uji t untuk variabel biaya diperoleh nilai t hitung sebesar 0,643 
< t tabel sebesar 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 0,525 yang berarti 
lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima atau dapat dikatakan bahwa biaya 
tidak berpengaruh terhadap implementasi SIA komputerisasi. 
d. Variabel persepsi kebermanfaatan 
Hasil analisis uji t untuk variabel persepsi kebermanfaatan diperoleh nilai t 
hitung sebesar – 1,059 < t tabel sebesar 2,045 dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,298 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima atau dapat 
dikatakan bahwa persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh terhadap 
implementasi SIA komputerisasi. 
 
 
 
  
e. Variabel persepsi kemudahan 
Hasil analisis uji t untuk variabel persepsi kemudahan diperoleh nilai t hitung 
sebesar 2,101 > t tabel sebesar 2,045 dengan nilai probabilitas sebesar 0,044 
yang berarti lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa 
persepsi kemudahan berpengaruh signifikan terhadap implementasi SIA 
komputerisasi. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
4.3.1. Pengaruh Infrastruktur terhadap Implementasi Sistem Informasi 
Akuntansi Komputerisasi 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini menyatakan bahwa infrastruktur 
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
Namun dalam hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa infrastruktur tidak 
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi 
yang berarti hipotesis pertama ditolak. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil 
uji t yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung (-1,010) lebih kecil dari t tabel 
(2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,321 yang berarti lebih besar dari 0,05. 
Hasil uji hipotesis ini berlawanan dengan hasil penelitian dari ALshbiel 
dan Al-Awaqleh (2011: 50) serta Haleem (2016: 137) yang menunjukan bahwa 
infrastruktur mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. Hal ini dapat disebabkan dalam 
infrastruktur terdapat beberapa masalah yang mungkin belum tercover, seperti 
kurang memadainya program dan jaringan modern yang digunakan, kurangnya 
 
 
  
database yang berkontribusi dalam implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. 
  
4.3.2. Pengaruh Sumber Daya Manusia terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini menyatakan bahwa sumber daya 
manusia berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Dalam hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa sumber daya 
manusia berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi yang berarti hipotesis kedua diterima. Hasil penelitian ini dapat 
dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan nilai t hitung (2,815) lebih besar dari 
t tabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,009 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. 
 Nilai koefisien regresi positif dalam hasil hipotesis ini dapat diartikan 
bahwa semakin baik sumber daya manusia yang berkontribusi terhadap 
pemanfaatan sistem tersebut, maka semakin baik implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi yang ada. 
 Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian dari ALshbiel dan Al-
Awaqleh (2011) serta Haleem (2016) yang menunjukan bahwa sumber daya 
manusia mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
 
 
 
 
 
  
4.3.3. Pengaruh Biaya terhadap Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
Komputerisasi 
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini menyatakan bahwa biaya 
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
Namun dalam hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa biaya tidak 
berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi 
yang berarti hipotesis ketiga ditolak. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil 
uji t yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung (0,643) lebih kecil dari  t tabel 
(2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,525 yang berarti lebih besar dari 0,05. 
Hasil uji hipotesis ini berlawanan dengan hasil penelitian dari ALshbiel 
dan Al-Awaqleh (2011: 50) menunjukan bahwa biaya mempunyai korelasi negatif 
yang signifikan terhadap sistem informasi akuntansi komputerisasi. Hal ini dapat 
disebabkan oleh kurangnya alokasi keuangan untuk perbaikan infrastruktur, 
kurangnya alokasi keuangan untuk pelatihan pegawai dan pengembangan jaringan 
modern dalam implementansi sistem informasi akuntansi komputerisasi. 
 
4.3.4. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi 
Hipotesis keempat dalam penelitian ini menyatakan bahwa persepsi 
kebermanfaatan berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Namun dalam hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa 
persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi yang berarti hipotesis keempat ditolak. Hasil 
penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan nilai t hitung (-
 
 
  
1,059) lebih kecil dari  t tabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,298 yang 
berarti lebih besar dari 0,05. 
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian dari Githinji (2014: 101) 
yang menunjukan bahwa pengaruh persepsi kebermanfaatan (persepsi kegunaan) 
tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi di kota Nyeri, Kenya. Hal ini dapat menunjukkan bahwa pegawai 
mempunyai persepsi yang tidak peduli apakah mereka mengimplementasikan 
sistem informasi akuntansi komputerisasi atau tidak mengimplementasikannya 
karena hal tersebut tidak dianggap sebagai penghalang dalam kinerjanya. 
 
4.3.5. Pengaruh Persepsi Kemudahan terhadap Implementasi Sistem 
Informasi Akuntansi Komputerisasi 
Hipotesis kelima dalam penelitian ini menyatakan bahwa persepsi 
kemudahan berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Dalam hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi yang berarti hipotesis kelima diterima. Hasil penelitian ini dapat 
dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan nilai t hitung (2,101) lebih besar dari 
t tabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,044 yang berarti lebih kecil dari 
0,05. 
Nilai koefisien regresi positif dalam hasil hipotesis ini dapat diartikan 
bahwa semakin tinggi persepsi kemudahan seseorang terhadap sistem tersebut, 
maka akan semakin mengoptimalkan implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah persepsi kemudahan 
 
 
  
seseorang terhadap sistem tersebut, maka akan semakin rendah pula 
pengoptimalan implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi tersebut. 
Hasil uji hipotesis ini mendukung hasil penelitian dari Awosejo, dkk 
(2013) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh yang 
signifikan dalam implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi di 
lembaga keuangan Afrika Selatan.  
 
  
 
 
  
BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
 Penelitian ini meneliti mengenai infrastruktur, sumber daya manusia, 
biaya, persepsi kebermanfaatan dan persepsi kemudahan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi komputerisasi pada Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar. Analisis dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi 
berganda dengan program Statistical Package for Social Science (SPSS) Ver. 20. 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, maka dapat 
disimpulkan menjadi beberapa poin di bawah ini: 
1. Infrastruktur tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t 
yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung (-1,010) lebih kecil dari t tabel 
(2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,321 yang berarti lebih besar dari 
0,05. 
2. Sumber daya manusia berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. Hasil penelitian ini 
dapat dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan nilai t hitung (2,815) lebih 
besar dari t tabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,009 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05. 
3. Biaya tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada hasil uji t yang 
 
 
  
memperlihatkan bahwa nilai t hitung (0,643) lebih kecil dari  t tabel (2,045) 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,525 yang berarti lebih besar dari 0,05 
4. Persepsi kebermanfaatan tidak berpengaruh terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. Hasil penelitian ini dapat dilihat pada 
hasil uji t yang memperlihatkan nilai t hitung (-1,059) lebih kecil dari  t tabel 
(2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,298 yang berarti lebih besar dari 
0,05. 
5. Persepsi kemudahan berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
implementasi sistem informasi akuntansi komputerisasi. Hasil penelitian ini 
dapat dilihat pada hasil uji t yang memperlihatkan nilai t hitung (2,101) lebih 
besar dari t tabel (2,045) dengan nilai probabilitas sebesar 0,044 yang berarti 
lebih kecil dari 0,05. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner yang disebar dalam penelitian ini sebanyak 51 kuesioner kepada 
pegawai bagian akuntansi dan keuangan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar. Namun kuesioner yang kembali hanya 35 kuesioner. Jumlah 
sampel yang digunakan dalam penelitian dapat mempengaruhi hasil 
penelitian. 
2. Tehnik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 
kuesioner. Adapun keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner 
 
 
  
yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak menunjukkan 
keadaan yang sesungguhnya, sehingga berpengaruh pada hasil uji hipotesis. 
 
5.3. Saran-Saran 
Dengan melihat kesimpulan dan keterbatasan yang telah dikemukakan 
diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Dalam penelitian ini hanya dapat mengumpulkan sampel sebanyak 35 
responden. Meskipun jumlah sampel ini sudah sesuai dengan teknik 
pengambilan jumlah sampel yang dijelaskan oleh Sugiyono (2014). Namun, 
diharapkan penelitian berikutnya dapat menggunakan sampel yang lebih 
banyak lagi. 
2. Sebaiknya penelitian selanjutnya menggunakan objek penelitian lebih dari 
satu perusahaan. Apabila tetap menggunakan KPP Pratama sebagai objek 
penelitian, maka lebih baik pula apabila menggunakan objek penelitian lebih 
dari satu KPP Pratama. 
3. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel independen lainnya, 
seperti kinerja manajerial, sistem pengendalian intern, minat dan sikap. 
4. Sebaiknya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Karanganyar menggunakan 
sistem informasi akuntansi komputerisasi secara optimal baik untuk, 
perbaikan infrastruktur dan peningkatan sumber daya manusia melalui 
pelatihan-pelatihan yang dapat digunakan sebagai pengembangan dan 
perbaikan agar sistem yang digunakan menjadi lebih efisien dan efektif serta 
meningkatkan kinerja pegawai. 
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sistem informasi akuntansi 
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kinerja manajerial pada 
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2. The Effect of 
Accounting 
Information 
Systems in 
Accounting (2013) 
Awosejo, O.J., 
et al 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa empat faktor 
technology acceptance model yang 
berupa persepsi kegunaan, persepsi 
kemudahan, niat, dan sikap 
berpengaruh positif dalam 
penggunaan sistem informasi 
akuntansi komputerisasi 
3. Analisis Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Implementasi 
Komputerisasi 
Sistem Informasi 
Akuntansi (2013) 
Sulistyowati, L Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa infrastruktur, 
kualitas sumber daya manusia, 
kinerja manajerial, dan software 
berpengaruh positif terhadap 
implementasi komputerisasi sistem 
informasi akuntansi 
4. Pengaruh 
Infrastruktur, 
Sumber Daya 
Manusia, Kinerja 
Manajerial, E-
Decision, dan 
Software terhadap 
Implementasi 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
Komputerisasi 
(2014) 
Soerosemito, V. 
N 
 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari software 
terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi. 
Sedangkan untuk infrastruktur, 
sumber daya manusia, kinerja 
manajerial dan keputusan untuk 
perubahan tidak memiliki pengaruh 
terhadap implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi.   
Tabel berlanjut … 
 
 
  
 
Lanjutan Tabel 2.1 
 
No. Judul Pengarang Simpulan 
5. Adoption Of 
Computerized 
Accounting System 
by 
Coffee Societies in 
Nyeri County, 
Kenya (2014) 
Githinji,  C. K., 
et al 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif dari kesediaan 
infrastruktur, kemampuan sumber 
daya manusia, dan biaya 
pemasangan terhadap implementasi 
sistem informasi akuntansi 
komputerisasi. Sedangkan untuk 
persepsi pengguna terdapat 
pengaruh negatif terhadap 
implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
6. The Factor 
Affecting 
Computerized 
Accounting System 
With Reference 
To Government 
Department In 
The 
Ampara District 
(2016) 
Haleem, A Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif signifikan dari 
infrastruktur, sumberdaya manusia, 
biaya, dukungan manajemen, 
persepsi pengguna dan sistem 
pengendalian internal terhadap 
implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi. 
  
 
 
  
Lampiran 4 
Kuesioner 
Nama    : …………………………………………….. 
Jenis Kelamin   : Pria / Wanita (coret yang tidak perlu) 
Jabatan   : …………………………………………….. 
Unit Kerja   : …………………………………………….. 
Pengalaman Kerja  : ……… Tahun 
Tingkat Pendidikan Terakhir : …………………………………………….. 
Usia    : ……… Tahun 
LEMBAR JAWABAN PERTANYAAN 
Software aplikasi sistem informasi akuntansi komputerisasi yang 
digunakan Bpk/Ibu/Sdr/Sdri sebagai pegawai di Kantor Pelayanan Pajak Pratama 
Karanganyar adalah SIDJP / jenis software aplikasi lainnya 
……………………………………. (sebutkan lainnya jika ada) 
Keterangan : (berikan tanda  pada jawaban anda) 
1. STS = Sangat Tidak Setuju 
2. TS = Tidak Setuju 
3. N  = Netral 
4. S  = Setuju 
5. SS  = Sangat Setuju    
 
 
  
Pertanyaan berkaitan dengan infrastruktur 
 
No Keterangan STS TS N S SS 
1. KPP Pratama Karanganyar mempunyai 
program dan jaringan modern yang 
memadai untuk implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
     
2. KPP Pratama Karanganyar mempunyai 
database yang berkontribusi terhadap 
implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi 
     
3. KPP Pratama Karanganyar mempunyai 
komputer yang cukup dan berkontribusi 
terhadap implementasi sistem informasi 
akuntansi komputerisasi 
     
 
 
Pertanyaan berkaitan dengan sumber daya manusia 
 
No Keterangan STS TS N S SS 
1. KPP Pratama Karanganyar 
mempunyai program pelatihan untuk 
pegawai dalam menggunakan sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
     
2. KPP Pratama Karanganyar 
mempunyai pelatihan khusus untuk 
para pegawai bagian keuangan dan 
akuntansi guna mendapatkan hasil 
yang terbaik sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
     
3. Saya bekerja sesuai dengan latar 
belakang pendidikan      
4. Saya memiliki pengalaman yang 
cukup dalam implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
     
5. Saya memiliki kemampuan untuk 
menggunakan komputer      
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Pertanyaan berkaitan dengan biaya 
 
No Keterangan STS TS N S SS 
1. Terdapat alokasi keuangan yang 
cukup untuk perbaikan infrastruktur 
sistem informasi akuntansi 
komputerisasi 
     
2. Terdapat alokasi keuangan yang 
cukup untuk pelatihan pegawai pada 
sistem informasi akuntansi 
komputerisasi 
     
3. Terdapat alokasi keuangan yang 
cukup untuk  pengembangan jaringan 
modern guna implementasi sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
     
 
Pertanyaan berkaitan dengan persepsi kebermanfaatan 
 
No Keterangan STS TS N S SS 
1. Saya menggunakan sistem informasi 
akuntansi komputerisasi agar dapat 
menyelesaikan tugas lebih cepat 
     
2. Saya menggunakan sistem informasi 
akuntansi komputerisasi untuk 
meningkatkan efektivitas penugasan 
     
3. Saya menggunakan sistem informasi 
akuntansi komputerisasi  untuk 
memudahkan penugasan 
     
4. Penggunaan sistem informasi 
akuntansi komputerisasi bermanfaat 
dalam penugasan saya 
     
 
Pertanyaan berkaitan dengan persepsi kemudahan 
 
No Keterangan STS TS N S SS 
1. Saya mudah mempelajari sistem 
informasi akuntansi komputerisasi      
2. Kemudahan  mengoperasikan sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
membantu menyelesaikan penugasan 
sesuai dengan harapan saya 
     
3. Cara mengoperasikan  sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
mudah dipahami 
     
 
 
  
4. Sistem informasi akuntansi 
komputerisasi mudah untuk 
disesuaikan dengan perubahan sistem 
yang baru 
     
5. Cara mengoperasikan  sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
memudahkan saya menjadi terampil 
     
6. Sistem informasi akuntansi 
komputerisasi mudah untuk 
dioperasikan 
     
 
Pertanyaan berkaitan dengan implementasi sistem informasi akuntansi 
komputerisasi 
 
No Keterangan STS TS N S SS 
1. Sistem informasi akuntansi 
komputerisasi memiliki ciri yang 
lebih jelas daripada sistem 
konvensional 
     
2. Cara mengoperasikan  sistem 
informasi akuntansi komputerisasi 
lebih mudah daripada sistem 
konvensional 
     
3. Sistem informasi akuntansi 
komputerisasi menyediakan informasi 
yang cukup untuk lebih menjamin 
database perusahaan 
     
4. Sistem informasi akuntansi 
komputerisasi lebih mudah diatur dan 
disesuaikan daripada sistem 
konvensional 
     
5. Sistem informasi akuntansi 
komputerisasi menyediakan akses 
yang lebih mudah untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan 
     
 
        
 
 
  
Lampiran 5 
Tabulasi Data Kuesioner 
  
PROFIL RESPONDEN 
No Jenis Kelamin 
Pengalaman 
Kerja 
Tingkat 
Pendidikan 
Terakhir 
Usia 
1 WANITA 14 Tahun S1 33 Tahun 
2 WANITA 20 Tahun S2 41 Tahun 
3 PRIA 8 Tahun S1 30 Tahun 
4 PRIA 23 Tahun S1 45 Tahun 
5 WANITA 18 Tahun S2 39 Tahun 
6 WANITA 17 Tahun S1 41 Tahun 
7 PRIA 35 Tahun SLTA 58 Tahun 
8 PRIA 10 Tahun D1 30 Tahun 
9 PRIA 13 Tahun S1 33 Tahun 
10 WANITA 13 Tahun S1 33 Tahun 
11 WANITA 1 Tahun S1 26 Tahun 
12 PRIA 12 Tahun S1 34 Tahun 
13 PRIA 14 Tahun S1 34 Tahun 
14 PRIA 13 Tahun D3 34 Tahun 
15 WANITA 8 Tahun S2 31 Tahun 
16 PRIA 21 Tahun S1 51 Tahun 
17 PRIA 20 Tahun D3 42 Tahun 
18 PRIA 15 Tahun S2 37 Tahun 
19 PRIA 16 Tahun D4 38 Tahun 
20 WANITA 7 Tahun D3 29 Tahun 
21 WANITA 2 Tahun D1 22 Tahun 
22 PRIA 18 Tahun D1 40 Tahun 
23 PRIA 7 Tahun D3 30 Tahun 
24 PRIA 11 Tahun S1 31 Tahun 
25 PRIA 15 Tahun S1 39 Tahun 
26 WANITA 8 Tahun D3 30 Tahun 
27 PRIA 20 Tahun S1 40 Tahun 
28 PRIA 15 Tahun S1 34 Tahun 
29 PRIA 15 Tahun S1 33 Tahun 
30 PRIA 24 Tahun S1 49 Tahun 
31 PRIA 19 Tahun S1 43 Tahun 
32 PRIA 17 Tahun S2 38 Tahun 
33 WANITA 21 Tahun S1 42 Tahun 
34 WANITA 16 Tahun D3 37 Tahun 
35 WANITA 17 Tahun S1 38 Tahun 
 
 
  
 
N
O I1 I2 I3 TI 
SDM
1 
SDM
2 
SDM
3 
SDM
4 
SDM
5 
TSD
M 
1 4 4 4 12 4 5 5 4 5 23 
2 5 5 5 15 5 4 5 5 5 24 
3 4 4 4 12 4 4 5 3 4 20 
4 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
5 4 3 2 9 1 2 3 4 4 14 
6 5 5 5 15 5 5 5 4 4 23 
7 5 5 5 15 5 5 5 5 5 25 
8 4 4 4 12 4 4 4 4 5 21 
9 4 4 4 12 3 4 3 4 4 18 
10 4 4 4 12 3 3 4 3 4 17 
11 4 4 4 12 2 3 4 3 5 17 
12 4 4 4 12 4 3 4 4 4 19 
13 5 4 4 13 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
15 5 5 5 15 5 5 5 4 4 23 
16 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
17 4 2 5 11 4 4 2 4 4 18 
18 3 4 4 11 4 4 4 3 3 18 
19 3 3 3 9 2 2 3 2 2 11 
20 3 3 2 8 3 3 4 3 3 16 
21 4 4 4 12 4 5 4 4 4 21 
22 5 5 5 15 5 5 5 4 4 23 
23 4 4 4 12 4 4 3 4 4 19 
24 4 4 4 12 4 4 4 3 4 19 
25 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
26 4 4 4 12 2 4 4 2 4 16 
27 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
28 3 4 4 11 3 3 4 3 4 17 
29 3 4 4 11 2 2 5 4 4 17 
30 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
31 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
32 5 5 5 15 4 4 3 3 4 18 
33 4 4 4 12 4 4 4 4 4 20 
34 4 4 4 12 4 4 5 4 4 21 
35 4 4 4 12 3 3 2 3 3 14 
 
 
 
 
  
 
NO B1 B2 B3 TB PKEB1 PKEB2 PKEB3 PKEB4 TPKEB 
1 5 5 4 14 5 5 5 5 20 
2 3 3 3 9 5 5 5 5 20 
3 4 3 4 11 4 3 3 4 14 
4 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
5 3 3 3 9 3 4 4 4 15 
6 3 3 3 9 5 5 5 5 20 
7 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
8 3 4 3 10 4 4 4 4 16 
9 4 3 4 11 4 4 4 4 16 
10 2 4 4 10 4 4 4 4 16 
11 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
12 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
13 4 3 3 10 4 4 4 4 16 
14 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
15 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
16 3 4 3 10 4 4 4 4 16 
17 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
18 3 3 4 10 4 4 4 4 16 
19 2 2 2 6 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
21 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
22 5 5 5 15 5 5 5 5 20 
23 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
24 4 4 4 12 5 5 5 5 20 
25 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
26 4 4 4 12 2 2 2 2 8 
27 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
28 3 4 4 11 3 3 3 3 12 
29 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
30 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
31 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
32 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
33 4 4 4 12 4 4 4 4 16 
34 3 3 3 9 4 4 4 4 16 
35 5 3 5 13 4 4 4 4 16 
 
 
 
 
 
 
 
  
NO 
PKEM 
1 
PKEM 
2 
PKEM 
3 
PKEM 
4 
PKEM 
5 
PKEB 
6 
TPKEM 
ISIAK 
1 
ISIAK 
2 
ISIAK 
3 
ISIAK 
4 
ISIAK 
5 
TISIAK 
1 4 5 4 4 4 4 25 5 5 5 5 5 25 
2 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
3 4 4 3 3 4 4 22 4 4 3 4 4 19 
4 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
5 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 3 4 19 
6 4 4 4 3 4 4 23 4 4 4 4 4 20 
7 5 5 5 5 5 5 30 5 5 5 5 5 25 
8 3 4 4 4 4 4 23 4 4 4 4 4 20 
9 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
10 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
11 4 4 4 4 4 4 24 3 3 4 4 4 18 
12 4 4 3 3 4 4 22 4 4 4 4 4 20 
13 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
14 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
15 4 5 5 5 5 4 28 3 3 5 3 4 18 
16 4 4 4 3 4 4 23 3 3 4 4 4 18 
17 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
18 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
19 3 3 3 3 3 3 18 3 3 3 3 3 15 
20 4 3 4 4 3 4 22 4 4 3 4 4 19 
21 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
22 4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 
23 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
24 4 5 4 4 4 4 25 4 4 4 4 4 20 
25 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
26 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 4 20 
27 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
28 3 3 3 3 3 3 18 4 4 4 4 4 20 
29 4 2 4 3 4 4 21 4 4 4 4 4 20 
30 3 3 4 3 3 3 19 4 4 4 4 4 20 
31 2 4 2 3 4 3 18 4 5 3 4 4 20 
32 4 4 3 3 3 4 21 4 4 3 3 4 18 
33 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
34 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
35 4 4 4 4 4 4 24 4 4 4 4 4 20 
 
 
  
Lampiran 6 
Karakteristik Profil Responden 
 
1. Jenis Kelamin 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
PRIA 
WANITA 
Total 
22 62,9 62,9 62,9 
13 37,1 37,1 100,0 
35 100,0 100,0  
 
2. Pengalaman Kerja 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulativ 
Percent 
1 - 10 Tahun 
11 - 20 Tahun 
> 21 Tahun 
Total 
8 22,9 22,9 22,9 
22 62,9 62,9 85,7 
5 14,3 14,3 100,0 
35 100,0 100,0  
 
3. Tingkat Pendidikan Terakhir 
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
SLTA 
D1 
D3 
D4 
SI 
S2 
Total 
1 2,9 2,9 2,9 
3 8,6 8,6 11,4 
6 17,1 17,1 28,6 
1 2,9 2,9 31,4 
19 54,3 54,3 85,7 
5 14,3 14,3 100,0 
35 100,0 100,0  
 
4. Usia  
 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
20 - 30 Tahun 
31 - 40 Tahun 
41 - 50 Tahun 
> 51 Tahun 
Total 
7 20,0 20,0 20,0 
19 54,3 54,3 74,3 
7 20,0 20,0 94,3 
2 5,7 5,7 100,0 
35 100,0 100,0  
 
 
  
Lampiran 7 
Analisis Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
TI 35 8 15 12,23 1,716 
TSDM 35 11 25 19,34 3,115 
TB 35 6 15 11,09 2,106 
TPKEB 35 8 20 16,60 2,523 
TPKEM 35 18 30 23,46 3,062 
TISIAK 35 15 25 20,11 2,055 
Valid N (listwise) 35     
 
Lampiran 8 
Uji Reliability dan Uji Validitas Infrastruktur 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,851 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
I1 4,09 ,612 35 
I2 4,06 ,639 35 
I3 4,09 ,702 35 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
I1 8,14 1,479 ,734 ,782 
I2 8,17 1,440 ,715 ,796 
I3 8,14 1,303 ,719 ,797 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
12,23 2,946 1,716 3 
 
  
 
 
  
Lampiran 9 
Uji Reliability dan Uji Validitas Sumber Daya Manusia 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,831 5 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
SDM1 3,71 ,987 35 
SDM2 3,86 ,845 35 
SDM3 4,03 ,822 35 
SDM4 3,71 ,710 35 
SDM5 4,03 ,618 35 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
SDM1 15,63 5,358 ,737 ,767 
SDM2 15,49 5,963 ,733 ,766 
SDM3 15,31 6,810 ,517 ,829 
SDM4 15,63 6,829 ,639 ,797 
SDM5 15,31 7,398 ,572 ,816 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
19,34 9,703 3,115 5 
 
 
 
  
Lampiran 10 
Uji Reliability dan Uji Validitas Biaya 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,881 3 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
B1 3,71 ,825 35 
B2 3,66 ,765 35 
B3 3,71 ,750 35 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
B1 7,37 2,005 ,748 ,855 
B2 7,43 2,193 ,731 ,866 
B3 7,37 2,064 ,838 ,774 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
11,09 4,434 2,106 3 
 
 
 
 
  
Lampiran 11 
Uji Reliability dan Uji Validitas Persepsi Kebermanfaatan 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,989 4 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PKEB1 4,14 ,648 35 
PKEB2 4,14 ,648 35 
PKEB3 4,14 ,648 35 
PKEB4 4,17 ,618 35 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PKEB1 12,46 3,608 ,949 ,992 
PKEB2 12,46 3,550 ,981 ,984 
PKEB3 12,46 3,550 ,981 ,984 
PKEB4 12,43 3,664 ,981 ,984 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
16,60 6,365 2,523 4 
 
 
 
  
Lampiran 12 
Uji Reliability dan Uji Validitas Persepsi Kemudahan 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,927 6 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
PKEM1 3,89 ,583 35 
PKEM2 4,00 ,686 35 
PKEM3 3,89 ,631 35 
PKEM4 3,80 ,632 35 
PKEM5 3,94 ,539 35 
PKEM6 3,94 ,482 35 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
PKEM1 19,57 6,664 ,788 ,914 
PKEM2 19,46 6,550 ,670 ,933 
PKEM3 19,57 6,429 ,796 ,913 
PKEM4 19,66 6,291 ,845 ,906 
PKEM5 19,51 6,787 ,817 ,911 
PKEM6 19,51 6,904 ,884 ,906 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
23,46 9,373 3,062 6 
 
 
 
 
  
Lampiran 13 
Uji Reliability dan Uji Validitas Implementasi Sistem Informasi Akuntansi 
Komputerisasi 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 35 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 35 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
,904 5 
 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
ISIAK1 4,00 ,485 35 
ISIAK2 4,03 ,514 35 
ISIAK3 4,00 ,542 35 
ISIAK4 4,00 ,485 35 
ISIAK5 4,09 ,373 35 
 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
ISIAK1 16,11 2,634 ,859 ,861 
ISIAK2 16,09 2,669 ,768 ,882 
ISIAK3 16,11 2,928 ,539 ,935 
ISIAK4 16,11 2,692 ,813 ,871 
ISIAK5 16,03 2,911 ,919 ,862 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
20,11 4,222 2,055 5 
 
 
 
 
  
Lampiran 14 
Hasil Uji Normalitas Menggunakan Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 35 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1,37107579 
Most Extreme Differences 
Absolute ,110 
Positive ,110 
Negative -,088 
Kolmogorov-Smirnov Z ,648 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,795 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 15 
Uji Multikolonieritas 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
1 
(Const
ant) 
10,075 2,226  4,525 ,000   
TI -,235 ,232 -,196 -1,010 ,321 ,408 2,450 
TSDM ,419 ,149 ,635 2,815 ,009 ,301 3,318 
TB ,094 ,147 ,097 ,643 ,525 ,678 1,475 
TPKEB -,158 ,149 -,194 -1,059 ,298 ,457 2,186 
TPKE
M 
,272 ,129 ,405 2,101 ,044 ,413 2,421 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
Lampiran 16 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Metode Glejser 
 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -2,217 1,279  -1,734 ,094 
TI ,055 ,133 ,103 ,412 ,683 
TSDM ,047 ,086 ,160 ,546 ,589 
TB ,129 ,084 ,298 1,530 ,137 
TPKEB -,040 ,086 -,111 -,467 ,644 
TPKEM ,038 ,074 ,126 ,507 ,616 
a. Dependent Variable: ABS_3 
 
Lampiran 17 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardize
d 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 
I 
SDM 
B 
PKEB 
PKEM 
10,075 2,226 4,525 0,000 
-0,235 0,232 -0,196 -1,010 0,321 
0,419 0,149 0,635 2,815 0,009 
0,094 0,147 0,097 0,643 0,525 
-0,158 0,149 -0,194 -1,059 0,298 
0,272 0,129 0,405 2,101 0,044 
 
Lampiran 18 
Hasil Uji F 
 
Model 
Sum of 
Squares 
Df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Regression 
Residual 
Total 
79,628 5 15,926 7,226 ,000b 
63,915 29 2,204 
143,543 34  
a. Dependent Variable: TISIAK 
b. Predictors: (Constant), TPKEM, TB, TI, TPKEB, TSDM 
 
  
 
 
  
Lampiran 19 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,745
a
 ,555 ,478 1,485 
 
Lampiran 20 
Uji t 
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. 
Error 
Beta Tolerance VIF 
(Constant) 
TI 
TSDM 
TB 
TPKEB 
TPKEM 
10,075 2,226  4,525 ,000   
-,235 ,232 -,196 -1,010 ,321 ,408 2,450 
,419 ,149 ,635 2,815 ,009 ,301 3,318 
,094 ,147 ,097 ,643 ,525 ,678 1,475 
-,158 ,149 -,194 -1,059 ,298 ,457 2,186 
,272 ,129 ,405 2,101 ,044 ,413 2,421 
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